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ABSTRAK
Sri Endah Hastuti (E21111010), Inovasi Sanitary Landfill dalam Penanganan
Sampah Pada Dinas Pertamanan dan Kebersihan Kota Makassar, VII + 110
Jumlah Halaman + 5 tabel + 10 gambar + 19 pustaka (2004-2013). Dibimbing
oleh Bapak Dr. Suryadi Lambali, MA. dan Ibu Dr. Hamsinah, M.Si.
Masalah mengenai sampah sudah bukan menjadi masalah yang baru di
Indonesia. Volume sampah yang terus meningkat sejalan dengan pertumbuhan
penduduk dan keterbatasan lahan untuk pembuangan akhir adalah masalah yang
harus segera dipecahkan. Pengelolaan sampah merupakan upaya dalam
mengurangi, mengumpulkan, memindahkan, menyimpan sementara, mengolah dan
menimbun sampah. Pengelolaan sampah tidak hanya menjadi kewajiban
pemerintah saja. Masyarakat dan pelaku usaha sebagai penghasil sampah juga
harus bertanggung jawab menjaga lingkungan agar tetap bersih dan sehat.
Demikian halnya yang terjadi di Kota Makassar sebagai kota metropolitan masalah
persampahan masih merupakan masalah yang sangat kompleks. Salah satu
kebijakan inovatif yang sudah dicanangkan oleh pemerintah kota Makassar
khususnya Dinas Pertamanan dan Kebersihan untuk mengatasi masalah sampah
yaitu Sanitary Landfill.
Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis faktor penyebab penghambat
inovasi yang diterapkan oleh Dinas Pertamanan dan Kebersihan kota Makassar
untuk pengelolaan sampah di kota Makassar. Jenis Penelitian ini merupakan
penelitian jenis deskriptif yang menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode
studi kasus. Penelitian kualitatif ini menggunakan teknik pengumpulan data melalui
wawancara mendalam, dengan berbagai informan, observasi langsung pada lokasi
penelitian, dan kajian dokumentasi yang dilakukan terhadap berbagai dokumen yang
relevan dengan penelitian ini.
Hasil penelitian menunjukkan Inovasi Sanitary landfill dalam pengelolaan
persampahan di Kota Makassar yang ditangani oleh Dinas Pertamanan dan
Kebersihan belum optimal karena sebagai Gaji pegawai honorer dan pegawai upah
kerja yang tidak sesuai dengan upah minimum kota Makassar, kurangnya perhatian
dari pimpinan, lingkungan kerja yang tidak nyaman, Sarana dan prasarana kerja
yang belum memadai untuk menunjang sistem Sanitary Landfill ini.
Kata Kunci : Inovasi, Pengelolaan, Sampah, Sanitary, Landfill.
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ABSTRACT
Sri Endah Hastuti (E21111010), Innovation in Waste Management (Case Study
of the Application of Sanitary Landfill Waste Management Parks Department
and Health Makassar, VII + 110 Number of Pages + 5 tables + 10 + 19 image
library (2004-2013). Supervised by Mr. Dr. Suryadi Lambali, MA. and Mrs. Dr.
Hamsinah, M.Sc.
The issue of waste is not a new problem in Indonesia. The volume of waste
continues to increase in line with population growth and limited land for final disposal
is a problem that must be solved. Waste management is an effort to reduce, collect,
move, store temporarily, processing and stockpiling garbage. Waste management is
not only the duty of any government. Communities and businesses as waste
producer must also responsible for safeguarding the environment to stay clean and
healthy. Similarly happened in Makassar as a metropolitan city garbage problems is
still a very complex problem. One of the innovative policies that have been proposed
by the government of the city of Makassar in particular Parks and Health to address
the problem of waste that is Sanitary Landfill.
The purpose of this study is to analyze the causes inhibiting innovation applied by
the Parks Department and Health Makassar for waste management in the city of
Makassar. This research is a type of descriptive type that uses a qualitative
approach with case study method. This qualitative study used data collection
techniques through in-depth interviews with informants, direct observation at the
study site, and documentation studies conducted on various documents that are
relevant to this study.
The results showed Innovation Sanitary landfills in waste management in the city of
Makassar are handled by the Parks Department and Health is not optimal because
of a temporary employee salaries and wages of employees who do not work in
accordance with the minimum wage of Makassar, the lack of attention of the
leadership, uncomfortable work environment, facilities and infrastructures are
inadequate to support the system's Sanitary Landfill.
Keywords: Innovation, Management, Waste, Sanitary, Landfill.
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1BAB I
PENDAHULUAN
I.1. Latar Belakang
Masalah mengenai sampah sudah bukan menjadi masalah yang baru di
Indonesia. Volume sampah yang terus meningkat sejalan dengan pertumbuhan
penduduk dan keterbatasan lahan untuk pembuangan akhir adalah masalah yang
harus segera dipecahkan. Apabila sampah-sampah tersebut dibiarkan, akan terjadi
penimbunan sampah yang pada akhirnya menimbulkan kerusakan lingkungan dan
merugikan masyarakat. Selain itu, polusi udara, tanah, dan air yang disebabkan oleh
sampah juga dapat menjadi sumber penyakit bagi manusia.
Pertambahan jumlah penduduk, perubahan pola konsumsi, dan gaya hidup
masyarakat terutama di kota-kota besar telah meningkatkan jumlah timbunan
sampah, jenis, dan keberagaman karakteristik sampah. Peningkatan jumlah sampah
ini tidak diikuti oleh perbaikan dan peningkatan sarana dan prasarana penanganan
sampah. Hal ini mengakibatkan permasalahan sampah menjadi kompleks, antara
lain sampah tidak terangkut dan terjadi pembuangan sampah liar. Sehingga
menimbulkan dampak negatif terhadap kesehatan dan mengganggu kelestarian
fungsi lingkungan baik lingkungan pemukiman, hutan, persawahan, sungai dan
lautan (www.atarasulsel.com).
Penanganan sampah merupakan upaya dalam mengurangi, mengumpulkan,
memindahkan, menyimpan sementara, mengolah dan menimbun sampah.
Penanganan sampah dengan biaya murah, layak dari segi kesehatan dan tidak
2membawa implikasi yang negatif terhadap lingkungan, merupakan salah satu
permasalahan serius yang harus dihadapi oleh pemerintah kota dan harus dipikirkan
oleh semua elemen masyarakat.
Salah satu bentuk upaya yang telah dilakukan oleh pemerintah dalam
mengatasi dan mengelola persoalan mengenai sampah adalah telah dirumuskannya
Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2008 tentang Penanganan Sampah (UUPS). Di
dalam UUPS tersebut terdapat penjelasan bahwa penanganan sampah terdiri atas
pengurangan sampah dan penanganan sampah. Pengurangan sampah yang
dimaksud meliputi kegiatan pembatasan timbunan sampah, daur ulang sampah, dan
pemanfaatan sampah. Sedangkan kegiatan penanganan sampah yang dimaksud
meliputi pemilahan dalam bentuk pengelompokan dan pemisahan sampah sesuai
dengan jenisnya serta pemindahan sampah dari sumber sampah ke tempat
penampungan sementara kemudian ke tempat pemrosesan akhir.
Penanganan sampah tidak hanya menjadi kewajiban pemerintah saja.
Masyarakat dan pelaku usaha sebagai penghasil sampah juga harus bertanggung
jawab menjaga lingkungan agar tetap bersih dan sehat. Ini berarti harus ada kerja
sama yang baik antara pemerintah, pelaku usaha, dan masyarakat dalam mengatasi
permasalahan sampah. Mengacu pada UUPS, untuk mengatasi masalah dibutuhkan
program-program penanganan sampah agar tidak hanya menjadi timbunan sampah
di TPA, tetapi menjadi sesuatu barang yang memiliki nilai guna dan nilai jual.
Demikian halnya yang terjadi di Kota Makassar sebagai kota metropolitan
masalah persampahan masih merupakan masalah yang sangat kompleks. Dinas
Pertamanan dan Kebersihan Kota Makassar adalah organisasi pemerintah yang
3bertanggung jawab untuk menciptakan kebersihan kota Makassar yang dibentuk
berdasarkan Peraturan Daerah Kota Makassar Nomor 3 Tahun 2009 Tentang
Pembentukan dan Susunan Organisasi Perangkat Daerah Kota Makassar yang
ditindaklanjuti dengan Peraturan Walikota Makassar Nomor 38 Tahun 2009 Tentang
Uraian Tugas Jabatan Struktural Pada Dinas Pertamanan dan Kebersihan Kota
Makassar.
Berdasarkan data dari Dinas Kebersihan kota Makassar tahun 2012 dalam
jurnal TA Rizky Hadijah (Studi analisa rute jalan pengangkutan sampah di kota
makassar (studi kasus: kecamatan tamalanrea), prasarana dana sarana pendukung
dalam pembangunan persampahan, volume sampah yang dihasilkan penduduk kota
Makassar 4.057,28 m3/hari. Tetapi volume sampah yang dapat diangkut setiap
harinya hanya 3.642,56m3/hari. Hal ini tentu saja menimbulkan penumpukan
sampah setiap harinya yang disebabkan adanya sampah yang tidak diangkut.
Namun dengan melihat keadaan lingkungan di Kota Makassar saat ini di beberapa
wilayah tertentu mulai dari ruas jalan raya, kawasan industri, kawasan perumahan,
kawasan perkantoran, sekolah-sekolah, sekitar pusat perbelanjaan (mall), pasar-
pasar tradisional dan kanal, masih sering ditemukan sampah yang menumpuk
karena tidak terangkut setiap harinya.Tentunya keadaan ini menimbulkan
ketidaknyamanan pemandangan, menimbulkan bau tidak sedap, memperbesar
timbulnya bahaya banjir pada saat musim hujan karena tersumbatnya saluran air /
drainase kota serta dapat menjadi sumber penyakit.
Berdasarkan hasil penelitian Harvina Syahruddin (skripsi,Efiktivitas
penanganan persampahan di kota Makassar,2012) maka dapat diketahui bahwa
4penanganan sampah di kota Makassar belum efektif karena jumlah pekerja
kebersihan yang tidak proporsional dengan beban kerja yang ada. Peran serta atau
kesadaran masyarakat yang masih kurang dalam hal penanganan sampah. Faktor
sarana dan prasarana belum memadai serta biaya operasional penanganan sampah
yang cukup tinggi sehingga anggaran terkadang tidak mencukupi. Berdasarkan hal
tersebut, maka pemerintah harus melakukan inovasi dalam penanganan sampah.
Dimana inovasi menurut West (2000) dalam elib.unikom.ac.id/download.doc (11:42)
adalah pengenalan cara baru yang lebih baik dalam mengerjakan berbagai hal di
tempat kerja. Inovasi tidak mengisyaratkan pembaharuan secara absolut dan
perubahan bisa dipandang sebagai suatu inovasi jika perubahan tersebut dianggap
baru bagi seseorang, kelompok, atau organisasi yang memperkenalkannya. Inovasi
bisa bervariasi yaitu dari inovasi kecil sampai inovasi yang sangat penting.
Sementara hasil penelitian yang dilakukan oleh Nur Rizka Ayuningsih
(skripsi,kualitas layanan:inovasi listrik prabayar pada PT. PLN (persero) di wilayah
makasaar timur,2012), inovasi listrik prabayar yang dilakukan oleh PT. PLN
(Persero) Makassar berada pada presentase yang baik (berkualitas) dilihat dari 5
dimensi yaitu Dimensi Tangible (Bukti langsung), Reliability (Daya Tanggap),
Responsiveness (Daya Tanggap), Assurance (Jaminan),dan Empathy (Empati).
Salah satu kebijakan inovatif yang sudah dicanangkan oleh pemerintah kota
Makassar khususnya Dinas Pertamanan dan Kebersihan untuk mengatasi masalah
sampah yaitu Sanitary Landfill(www.antara sulsel.com). Konsep Sanitary Landfill
adalah penimbunan sampah yang dilakukan di dalam tanah. Sampah dimasukkan
kedalam lubang kemudian dipadatkan yang selanjutnya ditimbun dengan tanah.
5Sanitary Landfill merupakan salah satu sistem pemusnahan sampah yang paling
baik karena sistem ini dilakukan dengan cara menimbun tanah selapis dengan
selapis sehingga sampah tidak berada di ruang terbuka dan tidak menimbulkan bau
dan tidak menjadi sarang binatang pengerat yang dapat menimbulkan berbagai
macam penyakit.
Program Sanitary landfill tidak berjalan dengan maksimal, program ini hanya
berjalan sekitar dua bulan yaitu pada tahun 2010. Program ini tidak berjalan secara
maksimal karena anggaran yang terbatas dan terbatasnya lahan untuk
melaksanakan program Sanitary Landfill ini.
Sanitary landfill yaitu menimbun sampah di tanah yang berlekuk untuk ditutup
dengan lapisan tanah. Penimbunan ini dilakukan secara berulang-ulang yang terdiri
atas penimbunan sampah yang ditutup tanah. Manfaat dari Sanitary Landfill ini
adalah mampu meningkatkan tanah yang rendah, tanah yang terbentuk dapat
dimanfaatkan untuk daerah perumahan asalkan daerah tersebut tidak digali sumur
karena air di daaerah tersebut mengandung bahan berbahaya yang mengandung
banyak racun berbahaya. Dan mampu menjadikan lingkungan sekitar sehat karena
sampah tidak berada di ruang terbuka. Adapun metode dalam penanganan Sanitary
Landfill terdiri dari 4 metode yaitu: 1) Metode galian parit, 2) Metode area, 3)
Metode ramp, 4) Metode pit/canyon. Sehubungan dengan hal tersebut peneliti ingin
mengetahui bagaimana inovasi yang diterapkan pemerintah khusunya Dinas
Pertamanan dan Kebersihan dalam penanganan sampah di kota Makassar.
6I.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut maka masalah yang dapat dirumuskan
dalam penelitian ini adalah “mengapa inovasiSanitary Landfill dalam penanganan
sampah yang dilakukan oleh Dinas Pertamanan dan Kebersihan kota Makassar
belum berhasil?”.
I.3. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu untuk menganalisis faktor penyebab
ketidakberhasilan inovasi yang diterapkan oleh Dinas Pertamanan dan Kebersihan
kota Makassar untuk penanganan sampah di kota Makassar.
I.4. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah:
1. Manfaat Akademik
Kegunaan akademik dalam penelitian ini adalah penelitian ini diharapkan
dapat bermanfaat sebagai referensi yang dapat menunjang untuk
pengembangan ilmu pengetahuan dan sebagai bahan masukan bagi
penelitian-penelitian yang akan datang mengenai inovasi dalam
penanganan persampahan.
2. Manfaat Praktis
Kegunaan praktis dalam penelitian ini, diharapkan dapat berguna sebagai
sumbangan pemikiran serta informasi bagi Pemerintah Kota khususnya
Dinas Pertamanan dan Kebersihan Kota Makassar dalam meningkatkan
inovasi dalam penanganan persampahan kota Makassar.
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TINJAUAN PUSTAKA
II.1. Konsep Dasar Manajemen Perubahan
Menurut Winardi (2005: 61), menyatakan bahwa manajemen perubahan
adalah suatu konsep perubahan yang direncanakan (Planned Change) dan
perubahan yang tidak direncanakan (Unplanned Change) yang dilakukan individu
atau kelompok dari keadaan sebelumnya menjadi keadaan setelahnya.
Menurut Pidarta (1988: 14), menyatakan bahwa manajemen perubahan
adalah suatu usaha yang dilakukan oleh seorang pemimpin atau manajer dalam
menyusub sebuah perencanaan, koordinasi, pengarahan, kontrol/pengawasan untuk
mencapai sasaran atau tujuan yang dapat menjadikan sebuah organisasi atau
lembaga menjadi lebih baik dari kemarin untuk mencapai tujuan.
Dari uraian di atas maka seorang manajer dalam mencapai tujuan
manajemen perubahan sangatlah mudah. Selain itu Pidarta juga menjelaskan
bahwa untuk mewujudkan sebuah manajemen perubahan dalam sebuah organisasi
atau lembaga, seorang manajer juga harus harus memiliki empat ketrampilan dalam
menyusun sebuah konsep yaitu:
a. Menentukan strategi;
b. Membuat sebuah kebijakan yang tegas;
c. Mengkreasikan atau merencanakan suatu yang baru; dan
d. Memutuskan.
8Menurut Hamalik (2010: 135), menyatakan bahwa manajemen perubahan
merupakan perencanaan suatu rangkaian tindakan untuk ke depan atau masa yang
akan datang. Perencanaan tersebut bertujuan untuk mencapai seperangkat operasi
yang konsisten dan terkoordinasi guna memperoleh hasil-hasil
yang diinginkan.Dan perencanaan itu disusun oleh seorang manajer atau kepala
madrasah.
Dalam menyusun sebuah perencanaan yang baik seorang manajer harus
memperhatikan 5 unsur khusus:
1) Tujuan di rumuskan secara jelas.
2) Komprehensif, namun jelas bagi staf dan anggota organisasi.
3) Hierarki rencana yang terfokus pada daerah yang paling penting.
4) Bersifat ekonomis, mempertimbangkan sumber-sumber yang tersedia.
5) Layak, memungkinkan perubahan.
Menurut Purnomo dan Zulkieflimansyah (2002: 104), menyatakan bahwa
manajemen perubahan adalah mengimplementasikan sebuah strategi dan
menganalisis sebuah perubahan yang mungkin akan dialami perusahaan atau
sebuah lembaga pendidikan akibat dari formulasi strategi yang telah disepakati pada
tahap sebelumnya. Analisis tentang perubahan ini bertujuan untuk memberikan
sebuah gagasan yang jelas dan terperinci mengenai seberapa banyak perusahaan
atau sebuah lembaga pendidikan harus berubah berhasil dalam
mengimplementasikan sebuah strategi.
9II.1.1. Teori-Teori Manajemen perubahan
Terdapat sembilan teori besar tentang manajemen perubahan: 1)
Teori Force-Field dipelopori Kurt Lewin, 1951; 2) Teori Motivasi dari Beckhard dan
Harris, 1987; 3) Teori Proses Perubahan Manajerial dari Beer, 1990; 4) Teori-
teoriOrganizational Development dalam perubahan; 5) Teori Perubahan Alfa, Beta,
dan Gamma; 6) Teori Contingency dalam manajemen perubahan dari Tannembaum
dan Schmidt, 1973; 7) Teori-teori Manajemen Kerjasama; 8) Teori-teori untuk
Mengatasi Resistensi dalam Perubahan; 9) Model Accounting-Turaround dari Harlan
D.Platt, 1998 (Kasali, 2006).
Perubahan terjadi karena tekanan terhadap organisasi, individu, atau
kelompok. Perubahan yang ingin dilakukan nantinya akan berhadapan dengan
keengganan untuk berubah (resistences) maka perlu dikelola dengan
memperkuat driving forces agar dapat melemahkan kelompok resisten. Kurt Lewin
merumuskan langkah: 1) unfreezing; 2) Changing; 3) Refreezing. Ketiga tahap ini
menjelaskan perlunya proses penyadaran tentang pentingnya perubahan yang
selanjutnya melakukan perubahan dengan memperlemah resistensi. Pada tahap
akhir, diperlukan membawa organisasi kembali kepada keseimbangan.
a. Teori Motivasi merumuskan bahwa perubahan akan terjadi kalau
terpenuhi syarat-syarat berikut: Manfaat-Biaya, manfaat yang
diperoleh lebih besar akibat adanya perubahan. Ketidakpuasan,
adanya ketidakpuasan yang kuat dari keadaan sekarang. Persepsi
Masa Depan, anggota organisasi melihat adanya harapan yang
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lebih baik di masa depan. Cara Praktis, meyakini adanya cara yang
praktis dilakukan untuk keluar dari situasi sekarang.
b. Teori Proses Perubahan Manajerialmenyadari perlunya melibatkan
banyak orang untuk mewujudkan perubahan yang kendali
dipegang oleh pemimpin organisasi yang berusaha untuk
memperoleh dukungan, konsensus dan komitmen. Dalam
menjalankan misi perubahan, teori ini mengadopsi ilmu-ilmu lain
seperti Psikologi, Sosiologi dan Antropologi, sehingga seorang
pemimpin memiliki peta psikologis dan budaya organisasi berbasis
karakter individu sehingga dapat meminimalisir stres dan konflik
dalam proses perubahan.
c. Teori-teori Pengembangan Organisasi dalam Perubahan
Organisasi merupakan teori yang menyentuh dua kategori yang
berinteraksi, yaitu manusia dan teknologi. Manusia adalah elemen
yang melakukan proses organisasi seperti komunikasi,
pengambilan keputusan, dan pemecahan masalah. Sedangkan
teknologi elemen yang mempengaruhi struktur organisasi, seperti
desain pekerjaan, metode kerja, dan desain organisasi. Teori ini
meyakini bahwa perlu adanya pendekatan tekno-struktur dan
manusia-proses agar intervensi pada dua kategori ini menghasilkan
pemenuhan kebutuhan manusia dalam penyelesaian tugas.
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d. Teori Perubahan Alfa-Beta dan Gamma yang merumuskan bahwa
perubahan Alfa adalah perubahan kepercayaan yang terjadi pada
satu dimensi waktu yang stabil sebelum dan setelah adanya tim
kerja. Sedangkan perubahan Beta yaitu perubahan yang terjadi
dalam menilai kepercayaan. Perubahan Gamma, yaitu perubahan
yang terjadi karena manusia atau kelompok melihat adanya faktor
yang lebih penting dari yang sedang diamati.
e. Teori Contingency dalam Manajemen Perubahanberpendapat
bahwa keberhasilan pengambilan keputusan sangat ditentukan
oleh gaya yang dianut dalam mengelola dan mengimplementasi
perubahan. Teori Contingency(kemungkinan) mengatakan bahwa
tidak hanya motivasi, komitmen, dan partisipasi anggota organisasi
yang dibutuhkan tetapi perlu menganalisis kesiapan kedua belah
pihak.
f. Teori Kerjasama, meyakini bahwa perubahan tidak bisa dilakukan
tanpa adanya kerjasama dari semua pihak. Teori ini mempelajari,
mengapa manusia mau memutuskan untuk bekerjasama dan
bagaimana memperoleh kerjasama. Menurut Williams (2002),
orang mau bekerjasama, dikarenakan hal berikut: 1) Motivasi
memperoleh penghargaan atau khawatir mendapatkan sanksi; 2)
Motivasi kesetiaan terhadap profesi, pekerjaan, atau perusahaan;
3) Motivasi moral, karena dengan bekerjasama dapat diterima
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secara moral; 4) Motivasi menjalankan keahlian; 5) Motivasi karena
sesuai dengan sikap hidup; 6) Motivasi kepatuhan terhadap
kekuasaan.
g. Teori-teori untuk Mengatasi Resistensi dalam Perubahan
menawarkan cara mengatasi resistensi dalam melakukan
perubahan. Teori ini mengajukan enam strategi untuk mengatasi
resistensi, yaitu: Komunikasi, Partisipasi, Fasilitasi, Negosiasi,
Manipulasi, dan Paksaan. Teori ini mempunyai fleksibilitas, bahwa
tiap kelompok yang berbeda, maka teori yang digunakan juga
berbeda, tergantung tingkat resistensi.
II.2. Inovasi organisasi
II.2.1. Pengertian Inovasi Organisasi
Inovasi merupakan konsep yang terus berkembang dari waktu ke
waktu.Tren dari keberhasilan pada masa sekarang merupakan indikasi dari
terwujudnya dampak inovasi. Inovasi memberikan banyak dampak terhadap kondisi
organisasi maupun kreativitas di mana inovasi berasal, baik perorangan maupun
organisasi, sehingga banyak perusahaan menciptakan situasi agar inovasi dalam
organisasi tercipta.
Terdapat banyak pendapat tentang definisi inovasi organisasi di antaranya ialah :
1. Urabe ( 1988 ) , M c Adam , et al ( 1998 ) dan K nox (2002) inovasi
organisasi di pandang sebagai proses , dinyatakan bahwa ,
Inovasi organisasi sebagai suatu proses pengumpulan gagasan secara
efektif dan mengutungkan dimana implementasinya dalam bentuk produk
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baru , proses baru , dan sistem administrasi baru dalam rangka menyalurkan
nilai pelanggaran yang lebih baik dari pada pesaing.
2. K nox ( 2002 ) mendefinisikan inovasi yang lebih luas sehingga asset dan
kapabilitas organisasi dapat dikelola dengan baik dalam rangka menciptakan
nilai unggul pelanggan ( superior customer value )
3. Damanpor ( 1991) inovasi organisasi sebagai adopsi gagasan atau perilaku
baru dalam organisasi seperti produk dan jasa baru , teknologi proses
produksi baru , struktur dan sistem administrasi baru ataupun perencana
atau program baru dalam organisasi .
4. Greenberg , Baron (2000) innovation may be defined as successfully
implemented of creative ideas within an organization ( inovasi dapat
didefinisikan sebagai implementasi ide kreatif dalam organisasi dengan
sukses.
5. West (2000) dalam Sutrisno (2011:105) inovasi merupakan penerapan
secara sengaja dalam suatu organisasi dari ide-ide baru, proses – proses ,
produk-produk atau prosedur-prosedur baru bagi pekerjaan, tim kerja atau
organisasi .
Berdasarkan pengertian diatas maka dapat disimpulkan bahwa inovasi
organisasi adalah suatu proses yang diawali dengan kegiatan penemuan ide-ide
baru yang diimplementasikan dalam bentuk produk baru, proses baru dan sistem
administrasi baru yang dapat menimbulkan nilai unggul pelanggan.
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II.2.2. Tujuan Inovasi
Inovasi merupakan upaya mempertahankan keberadaan organisasi dalam
lingkungan. Adanya inovasi organisasi ini diharapkan dapat menanggapi
kompleksitas lingkungan dan dinamisasi perubahan lingkungan terutama dalm
persaingan yang ketat dan menciptakan sumber-sumber bagi keunggulan beraing.
Hal tersebut dapat dicapai melalui 1) pengenalan teknologi baru 2) aplikasi baru
dalam produk dan pelayanan 3) penyumbangan pasar baru 4) pengenalan bentuk
baru organisasi.
Inovasi organisasi berdasarkan penelitian dilatarbelakangi oleh Buffa (1984),
Butler (1991), Miller (1991) dalam Lengnick-Hall (1988) bahwa inovasi organisasi
merupakan komponen krusial yang perlu ditingkatkan, Ashoff dan Teece dalam
Lengnick-Hall inovasi sebagai komponen strategis di banyak perusahaan untuk
menanggapi kecepatan perubahan teknologi yang tidak dapat diprediksi, dan
dilatarbelakangi oleh ketergantungan badan teknologi yang berpengalaman tinggi
dan perusahaan yang cepat tanggap dalam hal bentuk produk dan tata cara
penyampaian produk dan Boylton dan Hofer (1983) bahwa strategi global tergantung
pada kecepatan akselerasi inovasi yang diterjemahkan dalam kerjasama komersial
yang menguntungkan.
II.2.3. Sumber Inovasi
Meninjau pentingnya inovasi organisasi dalam mempertahankan keberadaan
dan menignkatkan kemajuan organisasi maka organisasi diharapkan dapat
menciptakan lingkungan kerja yang dapat mendorong terjdinya inovasi.
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Menurut West (2000), inovasi berasal dari kreatifitas ide-ide baru. Inovasi
adalah penerapan ide-ide tersebut secara actual dan praktek. Hal-hal yang dapat
merangsang inovasi adalah:
a) Tantangan dalam lingkungan organisasi
b) Tekanan yang kuat pada kualitas baik dalam proses maupun akhir
suatu layanan
c) Perusahaan yang telah memperkenalkan dan mengembangkan kerja
tim yang efektif lebih besar kemungkinan untu berinovasi.
d) Adanya tuntutan kebutuhan prosedur yang dirancang secara cermat
untuk memastikan kerja gabungan yang efektif
e) Adanya komunikasi dan koordinasi antar departemen
f) Dukungan manajerial yang berupa keinginan personil untuk
mengembangkan dan mengimplementasikan ide-ide mulai cara-cara
baru yang lebih baik.
g) Adanya asumsi-asumsi dasar organisasi yang terbuka untuk dikritisi
h) Partisipasi dan hubungan antar anggota organisasi
Coyne (2004) mengatakan bahwa inovasi dilakukan dengan tujuan
menurunkan tingkat biaya, meningktakan efisiensi, menyampaikan kualitas yang
baik pada harga yang sesuaI, kemungkinan memperoleh provit dan pertumbuhan.
Sumber-sember inovasi menurut Coyne dapat diciptakan melalui:
a) Penciptaan iklim yang kondusif, apabila ide karyawan disambut,
kontribusinya dihargai, maka hal ini akan memicu organisasi untuk
kreatif.
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b) Menerima kesalahan, apabila ide kreatif dan pemikiran yang berani
merupaka elemen yang penuh resiko, jagan menghukum sebuah
kesalahan dari ide kreatif, hal ini akan menghilangkan kreatifitas,
sepertinya yang dinyatakan William Mc. Knight dari 3M, “management
that’s destructive critical when mistakes are made kills initiative
(manajemen merusak secara kritis apabila kesalahan yang dibuat
membunuh inisiatif.
c) Communicated total commitment (mengkomunikasikan seluruh
komitmen personil)
d) Set goal then stand aside (menyusun tujuan, mematuhinya)
Dalam pandangan Coyne ini, inovasi bersumber dari iklim keterbukaan baik
itu, ide kreatif, tidak menghukum suatu kesalahan dari ide kreatif,
mengkomunikasikan komitmen dan penyusunan tujuan.
Menurut Harvard Bussiness Essentials (2003:29-37) terdapat enam sumber
ide inovasi yaitu:
a) Pengetahuan baru (new knowledge) misalnya perkembangan sains
dan teknologi
b) Saran dan ide konsumen (tapping the ideas of costumer)
c) Pengguna utama (lead user) yaitu perusahaan dan individu,
konsumen dan non-konsumen pengguna utama yang memiliki
kebutuhab unik sesuai dengan bidangnya
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d) Desain yang memahami konsumen (emphatic design) ide inovasi
diperoleh melalui pengamatan terhadap penggunaan barang dan
mengidentifikasi kebutuhan yang belum ditemukan pengguna.
e) Penemuan (invention vactories), ide inovasi diperoleh dengan
melakukan penelitian formal dan pengembangan.
f) Skunkworks, ide inoavsi diperoleh dengan mempekerjakan orang
berbakat yang memiliki perbedaan pandangan dengan organisasi
dalam pemecahan masalah.
Menurut pendapat ini inovasi diperoleh dari pengetahuan baru baik interaksi
dengan konsumen, pengguna utama, skunkwork, maupun hasil penelitian secara
formal.
II.2.4. Prinsip-prinsip Inovasi
Pelaksanaan inovasi yang baik dan terarah adalah inovasi yang dihasilkan dari
sesuatu yang kecil dan terfokus (Drucker 1985). Drucker (1985:134-139) membahas
prinsip-prinsip inovasi meliputi petunjuk apa yang harus dilakukan, hal-hal yang
harus dilakukan dan tiga persyaratan dalam melakukan inovasi. Hal-hal yang harus
dilakukan dalam berinovasi adalah:
a) Inovasi yang terarah da sistematis. Inovasi yang terarah
mempertimbangkan area yang berbeda, sumber-sumber yang
berbeda, kepentingan yang berbeda dan waktu yang berbeda.
Inovasi yang sistematis diawali dengan analisis peluang dan langkah-
langkah dari sederhana ke kompleks.
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b) Inovasi meliputi hal yang konseptual maupun perceptual. Konseptual
meliputi konsep perubahan terbaik bagi organisasi, perceptual
meliputi hasil evaluasi perusahaan, analisis sumber daya internal,
pelanggan dan pengguna, agar pelaku inovasi dapat mengetahui
kepuasan, peluang, harapan, nilai dan kebutuhan.
c) Inovasi harus efektif, sederhana dan terfokus.
d) Inovasi yang efektif dimulai dari hal yang kecil.
e) Memerlukan komitmen dari pimpinan.
Adapun hal-hal yang haris dihindari dari praktek inovasi menurut Peter Druker
(136-138):
a) Jangan melakukan banyak hal pada waktu yang bersamaan.
b) Jangan berinovasi untuk masa depan.
c) Berinovasilah untuk masa sekarang.
Persyaratan yang harus dipenuhi untuk melakukan inovasi:
a) Inovasi adalah kerja, maka hal ni membutuhkan pengetahuan dan
keahlian yang tinggi.
b) Inovator harus membangun inovasi berdasarkan kekuatan sendiri.
c) Inovasi adalah dampak dari perubahan ekonomi dan kemayarakatan.
Perbedaan dari perilaku konsumen, guru, petani, harus dekat dengan
pasar dan dipicu oleh keadaan pasar.
Prinsip inovasi yang dikemukakan Druker ini menekankan bahwa inovasi
dilakukan mulai dari sesuatu yang sederhana, kecil, terfokus, memenuhi kebutuhan
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sekarang yang dijalankan dengan didasari pengetahuan, mempertimbangkan
berbagai aspek dan perlu komiment.
II.2.5. Pengukuran hasil Inovasi
Hasil inovasi organasasi menurut J ane C Linder (2006) dapat ukur dengan
empat alat pengukuran yaitu ukuran efektifitas inovasi, ukuran dari 3M, ukuran
proses, ukuran pertumbuhan dan ukuran yang berkonsentrasi pada laba.
Penjelasan masing-masing alat ukur ini adaah sebagai berikut:
1. J ane dan C Linder (2006) ukuran efektifitas iniovasi adalah:
a. Total return yang lebih baik kepada stakeholder, kinerja yang tinggi
yang secara terus menerus diperbaharui misalnya:
b. Pengeluaran untuk penelitian dan pengembangan
c. Memiliki paten yang lebih luas dan paten komersial dengan cepat.
(penelitian pada tujuh perusahaan yang menghasilkan jumlah paten
yang banyak.)
2. Ukuran menurut 3M (Linder:2006)
a. Proporsi hasil penjualan prosuk yang diluncurkan tiga tahun lalu.
b. Dampak inovasi pada waktu yang lalu.
c. Upaya penciptaan nilai dan implementasinya.
d. Penciptaan nilai organisasi yang direfleksikan dalam penjualan
produk
3. Ukuran proses (Linder:2000)
a. Indeks nilai bisnis IT (mengukur kekuatan dan komitmen karyawan).
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b. Penyimpanan karyawan (mengukur apakah ide dikembangkan dan
apakah diadopsi)
c. Keterikatan karyawan (mengukur kekuatan dan komitmen karyawan)
d. Penyebarab keluasan paten
e. Milestone Hitrate
f. Kecepatan menaggapi pasar
g. Pendapat pemimpin sponsor
h. Produktivitas benchmark
i. Track record inovasi individu (penjualan dari profit peluncuran produk)
4. Ukuran pertumbuhan
a. Costumer up take modeling (meramalkan penerimaan konsumen
terhadap produk)
b. Share of wallet (pembagian perusahaan terhadap pengeluaran
terhadap pengeluaran untuk konsumen)
c. Win lose analysis (penyebaran penjualan dibandingkan dengan
pesaing)
d. Growth in revenue
e. Deal done (jumlah penjualan yang telah dilakukan)
5. Ukuran yang berkonsentrasi pada laba
a. Growth in costumer in per costumer profit
b. Growth in enterprise profit
c. Innovation in inventory impact (penyimpoanan nilai yang diciptakan
melalui inovasi)
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d. Social value created ( favorable societal outcomes , resulting from the
organization ‘s work )
e. Margin premium ( kemampuan untuk meningkatkan penjualaan
sesuai dengan peningkatan persentase margin )
Ukuran keberhasilan inovasi L inder (2006) ini meliputi ukuran
financial ( laba dan penjualan ) ukuran keluasan paten, ukuran pasar,
( penerimaan pasar ) dan dampaknya terhadap perbaikan organisasi.
II.2.6. Faktor penghambat dan keberhasilan inovasi organisasi
Ada persepsi umum bahwa menghasilkan dan menjalankan inovasi adalah
sebuah proses yang sulit. Kesulitan itu terkait dengan kendala atau hambatan dalam
berinovasi. Dalam hal ini, Jamil Khatib dalam slide presentasinya berjudul Capacity
Building: Barriers to Knowledge Adoption (2013) menyebutkan adanya empat
kendala inovasi yakni: do not know, cannot do, not willing, dan not allowed.
Sementara itu, Geoff Mulgan dan David Albury (Innovation in the Public Sector,
London: 2003) mengemukakan adanya delapan penghambat untuk tumbuhnya
inovasi sebagai berikut:
1. Reluctance to close down failing program or organization. Maknanya, sebuah
program atau bahkan unit organisasi yang sudah jelas menunjukkan kegagalan akan
lebih baik ditutup dan diganti dengan program atau unit baru yang lebih menjanjikan.
Kegagalan memang hal yang lumrah dalam berinovasi, namun keengganan
menghentikan kegagalan sama artinya dengan menutup peluang meraih perubahan
yang lebih baik. Di sektor privat, menutup usaha usaha yang gagal atau
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menghentikan proyek yang merugi sudah cukup lumrah, namun pada sektor publik
cenderung lebih sulit untuk melakukan hal tersebut, meski bukan hal yang mustahil.
2. Over-reliance on high performers as source of innovation. Selama ini, ada
kecenderungan bahwa perubahan atau inovasi hanya mungkin terjadi jika ada figur
yang kuat dan memiliki konsistensi tinggi. Begitu figur tadi hilang, maka hilang
pulalah segala inisiatif pembaharuan. Itulah sebabnya, ide-ide inovatif harus dapat
diinstitusionalisasikan sehingga tidak tergantung pada ketokohan seseorang dan
dapat dijamin keberlanjutannya.
3. Technologies available but constraining cultural or organizational arrangement.
Seringkali inovasi gagal bukan karena tidak adanya dukungan teknologi, namun
lebih karena tradisi atau kebijakan organisasi yang tidak pro-inovasi. Persepsi
bahwa perbedaan gagasan adalah bentuk ketidaktaatan pada pimpinan, misalnya,
adalah contoh dari problema kultural yang sering ditemui dalam sebuah organisasi.
Demikian pula, tiadanya sistem insentif bagi seorang pembaharu, atau kewajiban
untuk mendapatkan persetujuan untuk sebuah inisiatif inovasi, adalah contoh dari
kebijakan yang tidak berpihak dan tidak ramah pada inovasi.
4. No rewards or incentives to innovate or adopt innovations. Penghargaan dalam
rangka menumbuhkan motivasi pegawai untuk memberi yang terbaik bagi
institusinya adalah sebuah kewajaran belaka. Maka, inovasi dan apresiasi
sesungguhnya merupakan dua sisi yang tidak dapat dipisahkan. Kemampuan
berinovasi tidak dapat dianggap sebagai sebuah hal yang biasa-biasa saja atau
kinerja normal, namun harus dipandang sebagai sesuatu yang istimewa sehingga
layak diberikan penghargaan.
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5. Poor skills in active risk or change management. Bagaimanapun, aspek
keterampilan memegang perang penting untuk keberhasilan inovasi. Sebesar
apapun motivasi pegawai dan lingkungan yang kondusif namun tidak ditunjang oleh
keterampilan yang memadai, maka tetap saja inovasi akan berhenti sebagai
wacana.
6. Short-term budget and planning horizons. Dukungan anggaran adalah sebuah
keniscayaan untuk berinovasi. Pengalaman banyak negara maju yang
menganggarkan dana penelitian dan inovasi hingga 3% dan GDP telah memberi
bukti bahwa kemajuan ekonomi berbasis inovasi dan teknologi adalah hasil dari
investasi jangka panjang. Untuk itu, pengembangan inovasi baik dalam sakala
organisasional maupun nasional haruslah direncanakan dengan baik bukan hanya
dalam perspektif tahunan, namun juga perspektif jangka menengah dan panjang.
7. Delivery pressures and administrative burdens. Di negara-negara eks-kolonial,
aspek administratif sering menjadi kendala dalam penanganan urusan tertentu
termasuk inovasi. Relasi antara negara dengan masyarakat atau antara pimpinan
dengan pegawainya sering didasarkan pada basis ketidakpercayaan (distrust).
Akibatnya, untuk sebuah urusan kecil saja (misalnya pelayanan perijinan) harus
menyertakan persyaratan yang banyak, prosedur yang panjang, dan melibatkan
aktor yang berlapis. Hal seperti ini menimbulkan tekanan bagi siapa saja yang
berkepetingan dan menghilangkan hasrat untuk berinovasi.
8. Culture of risk aversion. Ketidakberanian menanggung dampak dari sebuah
pilihan adalah kendala psikologis sekaligus kultural untuk sebuah kemajuan. Resiko
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dipandang sebagai sesuatu yang harus dihindari bahkan dijauhi, bukan sesuatu
yang justru memberi tantangan baru yang lebih berenergi sehingga harus dihadapi.
Dari berbagai kendala baik yang dikemukakan oleh Khatib maupun Mulgan
dan Albury diatas secara sederhana dapat ditemukan adanya 3 (tiga) variabel atau
faktor kunci untuk kesuksesan inovasi, yaitu motivasi, keterampilan dan
pengetahuan, serta lingkungan yang kondusif. Ketiga hal ini harus dilakukan secara
simultan sebagai sebuah strategi menumbuhkan inovasi dalam sebuah organisasi.
Mengenai aspek motivasi, peluang datangnya inovasi lebih dekat dengan
pribadi-pribadi yang menyenangi tantangan dan perubahan, sekaligus menghindari
zona nyaman yang melenakan. Adanya motivasi untuk berani menanggung resiko
kegagalan atau resiko apapun dari inovasi yang digagas, akan sangat menentukan
kelancaran dalam menjalankan inovasi. Mental not willing harus diubah menjadi
willing to change, willing to innovate. Dalam hal ini, cara yang dapat ditempuh untuk
membangun motivasi berinovasi antara lain dengan memberikan keteladanan (role
model), membangkitkan inspirasi melalui pengenalan terhadap kasus-kasus inovasi
yang telah membawa manfaat luar biasa, terus menjalin komunikasi secara intensif,
serta pemberian insentif dalam bentuk apapun, misalnya pemberian beasiswa untuk
tugas belajar ke luar negeri, penunjukan selaku koordinator tim untuk menemukan
inovasi tertentu, dan sebagainya.
Selanjutnya, inovasi yang berhasil juga menghendaki adanya sistem
pengembangan kapasitas inovasi. Program inkubasi adalah salah satunya,
disamping pelatihan-pelatihan dan pembimbingan untuk replikasi inovasi. Pemberian
konsultasi dari pimpinan kepada pegawai yang memiliki gagasan inovasi,
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pengembangan jejaring inovasi agar dapat dilakukan pertukaran pengalaman antar
pelaku inovasi, atau pertukaran ahli (expertise exchange), atau upgrading aplikasi
teknologi, adalah opsi-opsi kebijakan yang dapat dipilih untuk meningkatkan
keterampilan dan kemampuan berinovasi.
Adapun dari faktor lingkungan (enabling environment), inovasi dapat
dikembangkan melalui upaya terstruktur seperti penyediaan anggaran secara
berkesinambungan, merevisi kebijakan yang menghambat lahirnya inisiatif inovasi,
pemberlakuan sistem insentif bagi pegawai/unit yang dapat melakukan inovasi,
menyediakan program-program training inovasi, menyiapkan SDM yang lebih
tangguh, dan seterusnya. Dalam konteks ini, peran pemerintahlah yang lebih dituntut
untuk merumuskan kebijakan yang kondusif dan pro-inovasi, tanpa menutup
kemungkinan bagi lembaga-lembaga pemerintah untuk melakukan inovasi itu
sendiri.
II.2.7. Variabel Inovasi Organisasi
Menurut Stephen P. Robbins & Mary Coulter (2010) ada tiga rangkaian variabel
yang merangsang inovasi: struktur, budaya, dan praktik sumber daya manusia
organisasi itu sendiri. Penelitian terhadap dampak variabel struktur pada inovasi:
1. Ketersediaan sumber daya yang kaya memeberikan pondasi utama bagi
inovasi
2. Komunikasi yang sering antar unit-unit membantu menghancurkan
penghambat-penghambat inovasi
3. Organisasi yang inovatif berupaya meminimalisasi ketekanan waktu yang
minimal/ekstrem terhadap kegiatan kreatif
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4. Kinerja kreatif seorang karyawan diperkaya ketika suatu struktur organisasi
secara eksplisit mendukung kreatifitas.
Penelitian terhadap dampak variabel budaya pada inovasi:
1. Menerima ambiguitas
2. Menoleransi resiko
3. Menoleransi konflik
4. Berfokus pada hasil bukan cara
5. Berfokus pada sistem terbuka.
Penelitian terhadap dampak variabel sumber daya pada inovasi:
1. Organisasi yang inovatif secara aktif memajukan pelatihan dan
pengembangan anggota mereka agar pengetahuan mereka berkembang
2. Memberikan keamanan kerja yang tinggi kepada karyawan untuk
mengurangikecemasan akan dipecat akibat melakukan kesalahan, dan
mendorong individu menjadi pejuang ide.
II.3. Sampah
II.3.1. Definisi Sampah
Menurut definisi World Health Organization (WHO) sampah adalah sesuatu
yang tidak digunakan, tidak dipakai, tidak disenangi atau sesuatu yang dibuang yang
berasal dari kegiatan manusia dan tidak terjadi dengan sendirinya (Chandra, 2006).
Undang-Undang Penanganan Sampah Nomor 18 Tahun 2008 menyatakan sampah
adalah sisa kegiatan sehari-hari manusia dan/atau dari proses alam yang berbentuk
padat.
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Juli Soemirat (1994) berpendapat bahwa sampah adalah sesuatu yang tidak
dikehendaki oleh yang punya dan bersifat padat. Azwar (1990) mengatakan yang
dimaksud dengan sampah adalah sebagian dari sesuatu yang tidak dipakai, tidak
disenangi atau sesuatu yang harus dibuang yang umumnya berasal dari kegiatan
yang dilakukan manusia (termasuk kegiatan industri) tetapi bukan biologis karena
kotoran manusia (human waste) tidak termasuk kedalamnya. Manik (2003)
mendefinisikan sampah sebagai suatu benda yang tidak digunakan atau tidak
dikehendaki dan harus dibuang, yang dihasilkan oleh kegiatan manusia.
Para ahli kesehatan masyarakat Amerika membuat batasan, sampah (waste)
adalah sesuatu yang tidak digunakan, tidak dipakai, tidak disenangi, atau sesuatu
yang dibuang, yang berasal dari kegiatan manusia, dan tidak terjadi dengan
sendirinya. Dari batasan ini jelas bahwa sampah adalah hasil kegiatan manusia
yang dibuang karena sudah tidak berguna. Dengan demikian sampah mengandung
prinsip sebagai berikut :
1. Adanya sesuatu benda atau bahan padat
2. Adanya hubungan langsung/tidak langsung dengan kegiatan manusia
3. Benda atau bahan tersebut tidak dipakai lagi (Notoatmojo, 2003)
II.3.2. Sumber dan Jenis Sampah
II.3.2.1. Sumber-Sumber Sampah
a. Sampah yang berasal dari pemukiman (domestic wastes)
Sampah ini terdiri dari bahan-bahan padat sebagai hasil kegiatan rumah
tangga yang sudah dipakai dan dibuang, seperti sisa-sisa makanan baik yang sudah
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dimasak atau belum, bekas pembungkus baik kertas, plastik, daun, dan sebagainya,
pakaian-pakaian bekas, bahan-bahan bacaan, perabot rumah tangga, daun-daunan
dari kebun atau taman
b. Sampah yang berasal dari tempat-tempat umum
Sampah ini berasal dari tempat-tempat umum, seperti pasar, tempat-tempat
hiburan, terminal bus, stasiun kereta api, dan sebagainya. Sampah ini berupa kertas,
plastik, botol, daun, dan sebagainya.
c. Sampah yang berasal dari perkantoran
Sampah ini dari perkantoran baik perkantoran pendidikan, perdagangan,
departemen, perusahaan, dan sebagainya. Sampah ini berupa kertas-kertas, plastik,
karbon, klip dan sebagainya. Umumnya sampah ini bersifat anorganik, dan mudah
terbakar (rubbish).
d. sampah yang berasal dari jalan raya
sampah ini berasal dari pembersihan jalan, umumnya terdiri dari: kertas-
kertas, kardus-kardus, debu, batu-batuan, pasir, sobekan ban, onderdil-onderdil
kendaraan yang jatuh, daun-daunan, plastic, dan sebagainya.
e. Sampah yang berasal dari industri (industrial wastes)
Sampah ini berasal dari kawasan industri, termasuk sampah yang berasal
dari pembangunan industri, dan segala sampah yang berasal dari proses produksi,
misalnya : sampah-sampah pengepakan barang, logam, plastik, kayu, potongan
tekstil, kaleng, dan sebagainya.
f. Sampah yang berasal dari pertanian/perkebunan
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Sampah ini sebagai hasil dari perkebunan atau pertanian misalnya: jerami,
sisa sayur-mayur, batang padi, batang jagung, ranting kayu yang patah, dan
sebagainya.
g. Sampah yang berasal dari pertambangan
Sampah ini berasal dari daerah pertambangan, dan jenisnya tergantung dari
jenis usaha pertambangan itu sendiri, maisalnya: batu-batuan, tanah/cadas, pasir,
sisa-sisa pembakaran (arang), dan sebagainya.
h. Sampah yang berasal dari petenakan dan perikanan
Sampah yang berasal dari peternakan dan perikanan ini, berupa : kotoran-
kotoran ternak, sisa-sisa makanan bangkai binatang, dan sebagainya (Notoatmojo,
2003).
II.3.2.2. Jenis Sampah
a. Sampah berdasarkan zat kimia yang terkandung didalamnya
- Sampah anorganik adalah sampah yang umumnya tidak dapat membusuk,
misalnya : logam/besi, pecahan gelas, plastik dan sebagainya.
- Sampah organic adalah sampah yang pada umumnya dapat membusuk,
misalnya : sisa-sisa makanan, daun-daunan, buah-buahan dan sebagainya.
b. Sampah berdasarkan dapat dan tidaknya terbakar
- Sampah yang mudah terbakar, misalnya : kertas, karet, kayu, plastik, kain
bekas dan sebagainya.
- Sampah yang tidak dapat terbakar, misalnya: kaleng-kaleng bekas,
besi/logam bekas, pecahan gelas, kaca, dan sebagainya (Notoatmodjo,
2003).
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c. Sampah berdasarkan karakteristiknya
- Abu (Ashes), Merupakan sisa pembakaran dari bahan yang mudah
terbakar, baik di rumah, di kantor maupun industri.
- Sampah Jalanan (Street Sweeping), Berasal dari pembersihan jalan dan
trotoar, terdiri dari kertas-kertas, kotoran dan daun-daunan.
- Bangkai Binatang (Dead Animal), yaitu bangkai binatang yang mati karena
bencana alam, penyakit atau kecelakaan.
- Sampah pemukiman (Household refuse), yaitu sampah campuran yang
berasal dari daerah perumahan.
- Bangkai Kendaraan (Abandoned vehicles), yang termasuk jenis sampah ini
adalah bangkai mobil, truk, kereta api, satelit, kapal laut dan alat transportas
lainnya.
- Sampah industry, Terdiri dari sampah padat yang berasal dari industry
pengolahan hasil bumi, tumbuh-tumbuhan dan industry lainnya.
-Sampah hasil penghancuran gedung/bangunan (Demolotion waste), yaitu
sampah yang berasal dari perombakan gedung/bangunan.
- Sampah dari daerah pembangunan, yaitu sampah yang berasal dari sisa
pembangunan gedung, perbaikan dan pembaharuan gedung. Sampah dari
daerah ini mengandung tanah batu-batuan, potongan kayu, alat perekat,
kertas dan lain-lain.
- Sampah Padat Pada Air Buangan (Sewage Solid), Sampah yang terdiri dari
benda yang umumnya zat organik hasil saringan pada pintu masuk suatu
pusat pengolahan air buangan.
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- Sampah Khusus, yaitu sampah yang memerlukan penanganan khusus
dalam penanganannya, misalnya kaleng cat, film bekas, zat radioaktif dan
zat yang toksis. (Mukono, 2006).
II.3.3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kuantitas dan Kualitas Sampah
Menurut Slamet (2004) sampah baik kualitas maupun kuantitasnya sangat
dipengaruhi oleh berbagai kegiatan dan taraf hidup masyarakat. Beberapa faktor
yang penting antara lain :
a. Jumlah Penduduk
Dapat dipahami dengan mudah bahwa semakin banyak penduduk semakin
banyak pula sampahnya. Penanganan sampah pun berpacu dengan laju
pertambahan penduduk.
b. Keadaan sosial ekonomi
semakin tinggi keadaan social ekonomi masyarakat, semakin banyak jumlah
perkapita sampah yang dibuang. Kualitas sampahnya pun semakin banyak bersifat
tidak dapat busuk. Perubahan kualitas sampahnya ini,tergantung pada bahan yang
tersedia, peraturan yang berlaku serta kesadaran masyarakat akan persoalan
persampahan. Kenaikan kesejahteraan ini pun akan meningkatkan kegiatan
konstruksi dan pembaharuan bangunan-bangunan, transportasi pun bertambah, dan
produk pertanian, industry dan lain-lain akan bertambah dengan konsekuensi
bertambahnya volume dan jenis sampah.
c. kemajuan teknologi
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Kemajuan teknologi akan menambah jumlah maupun kualitas sampah,
karena pemakaian bahan baku yang semakin beragam, cara pengepakan dan
produk manufaktur yang semakin beragam pula.
d. Tingkat pendidikan
Menurut Hermawan (2005) Untuk meningkatkan mutu lingkungan,
pendidikan mempunyai peranan penting karena melalui pendidikan, manusia makin
mengetahui dan sadar akan bahaya limbah rumah tangga terhadap lingkungan,
terutama bahaya pencemaran terhadap kesehatan manusia dan dengan pendidikan
dapat ditanamkan berpikir kritis, kreatif dan rasional. Semakin tinggi tingkat
pendidikan selayaknya semakin tinggi kesadaran dan kemampuan masyarakat
dalam penanganan sampah.
II.3.4. Penanganan Sampah
Menurut Reksosoebroto (1985) dalam Efrianof (2001) penanganan sampah
sangat penting untuk mencapai kualitas lingkungan yang bersih dan sehat, dengan
demikian sampah harus dikelola dengan sebaik-baiknya sedemikian rupa sehingga
hal-hal yang negatif bagi kehidupan tidak sampai terjadi. Dalam ilmu kesehatan
lingkungan, suatu penanganan sampah dianggap baik jika sampah tersebut tidak
menjadi tempat berkembangbiaknya bibit penyakit serta sampah tersebut tidak
menjadi media perantara menyebar luasnya suatu penyakit. Syarat lainnya yang
harus terpenuhi dalam penanganan sampah ialah tidak mencemari udara, air, dan
tanah, tidak menimbulkan bau (segi estetis), tidak menimbulkan kebakaran dan lain
sebagainya.
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Techobanoglous (1977) dalam Maulana (1998) mengatakan penanganan
sampah adalah suatu bidang yang berhubungan dengan pengaturan terhadap
penimbunan, penyimpanan (sementara), pengumpulan, pemindahan dan
pengangkutan, pemrosesan dan pembuangan sampah dengan suatu cara yang
sesuai dengan prinsip-prinsip terbaik dari kesehatan masyarakat, ekonomi, teknik
(engineering), perlindungan alam (conservation), keindahan dan pertimbangan
lingkungan lainnya dan juga mempertimbangkan sikap masyarakat.
Menurut Cunningham (2004) tahap penanganan sampah modern terdiri dari
3R (Reduce, Reuse, Recycle) sebelum akhirnya dimusnahkan atau dihancurkan.
Gambar 1. (sumber: Cunningham, 2004)
II.4. Kerangka Pikir
Dalam penanganan sampah, pemerintah dituntut inovatif dalam menentukan
strategi penanganan sampah yang tepat untuk diterapkan di dalam suatu daerah
pemerinthannya. Pemerintah khususnya Dinas Pertamanan dan Kebersihan kota
Produk Digunakan Dibuang Sampah
Pengolahan tahap awal:
1.Reduce (mengurangi)
2.Reuse (menggunakan
kembali)
3.Recycle (mendaur ulang)
Pengolahan tahap akhir:
1.Sanitary landfill (penimbunan
berlapis)
2.Incenaration (pembakaran)
3.Open dumping
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Makassar menerapkan kebijakan inovatif dalam penanganan sampah, sistem yang
diterapkan salah satunya sanitary landfill. Dalam penerapan sanitary landfill
ditemukan masih banyak masalah yang terjadi di masyarakat. Keberhasilan
penerapan program inovatif memiliki beberapa indikator keberhasilan. Indikator
keberhasilan yang telah di analisis dari teori 8 faktor penghambat inovasi menurut
Geoff Mulgan dan David Albury (Innovation in the Public Sector, London:2003) yaitu:
motivasi, keterampilan dan pengetahuan, serta lingkungan yang kondusif. Untuk
lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar berikut ini:
Gambar 2. Kerangka Pikir
Inovasi Sanitary
Landfill dalam
penanganan sampah
Indikator keberhasilan:
1. Motivasi
2. Keterampilan dan
Pengetahuan
3. Lingkungan yang
kondusif
Penanganan Sampah
Sanitary Landfill
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BAB III
METODE PENELITIAN
III.1. Pendekatan Penelitian
Dalam penelitian ini penulis menggunakan pendekatan kualitatif yaitu untuk
mengetahui atau menggambarkan kenyataan dari kejadian yang diteliti sehingga
memudahkan penulis untuk mendapatkan data yang objektif dalam rangka
mengetahui bagaimana penanganan sampah di Kota Makassar.
Tujuan penelitian melalui pendekatan kualitatif ini adalah bermaksud untuk
memahami sejauh manainovasi yang dilakukan oleh Dinas Pertamanan dan
Kebersihan untuk penanganan sampah di kota Makassar . Secara holistik dan
dengan cara deskriptif dalam bentuk kata-kata dan bahasa pada suatu konteks
yang alamiah dan dengan memanfatkan berbagai metode yang alamiah.
III.2. Tipe Penelitian
Tipe penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah tipe penelitian
deskriptif kualitatif. Penelitian deskriptif kualitatif terbatas pada usaha
mengungkapkan suatu masalah atau keadaan atau peristiwa sebagaimana adanya
sehingga bersifat mengungkapkan fakta dan memberikan gambaran secara obyektif
tentang keadaan sebenarnya dari objek yang diteliti.
Oleh karena itu penulis menggunakan tipe penelitian deskriptif yang
dimaksudkan untuk memberi gambaran secara jelas mengenai masalah-masalah
yang diteliti yaitu tentang penanganan sampah di Kota Makassar.
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III.3. Fokus Penelitian
Penentuan fokus suatu penelitian memiliki dua tujuan. Pertama, penetapan
fokus dapat membatasi studi, jadi dalam hal ini fokus akan membatasi bidang
inquiry. Kedua, penetapan fokus ini berfungsi untuk memenuhi kriteria inklusi -
eksklusi atau memasukkan - mengeluarkan suatu informasi yang diperoleh di
lapangan.
Mengingat pentingnya fokus penelitian tersebut, maka yang dijadikan fokus
dalam penelitian ini adalah organisasi pemerintah Kota Makassar yaitu Dinas
Pertamanan dan Kebersihan Kota Makassar terkait masalah penanganan
persampahan di Kota Makassar yang inovatif dengan menggunakan tiga indikator
keberhasilan inovasi dalam organisasi yaitu :
1. Motivasi dapat diartikan sebagai dorongan internal dan eksternal
dalam diri seseorang yang diindikasikan dengan adanya hasrat dan
minat, dorongan dan kebutuhan, harapan dan cita-cita, serta
penghargaan dan penghormatan.
Indikator motivasi:
a. gaji yang layak
b. kesesuaian penempatan pegawai
c. perhatian dari pimpinan
2. Keterampilan adalah kecakapan atau keahlian untuk melakukan
suatu pekerjaan yang hanya diperoleh dalam praktek (Bambang
Wahyudi,2002:33) dan pengetahuan adalah merupakan segala
37
sesuatu yang diketahui tentang objek tertentu yang dilaksanakan
secara langsung atau mempengaruhi pelaksanaan tugas pegawai.
Indikator keterampilan dan pengetahuan:
a. Skill yang memadai
b. Pengetahuan yang cukup
c. pegawai yang kompeten
3. Lingkungan yang kondusif adalah kekuatan-kekuatan yang
mempengaruhi baik secara langsung maupun tidak langsung
terhadap kinerja organisasi.
Indikator lingkungan yang kondusif:
a. lingkungan kerja yang nyaman
b. hubungan antar pegawai yang kondusif
c. sarana dan prasarana kerja yang memadai.
III.4. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian ini yaitu di Dinas Pertamanan dan Kebersihan Kota
Makassar. Lokasi ini dipilih karena Dinas Pertamanan dan Kebersihan kota
Makassar merupakan instansi pemerintah yang berkaitan dengan
penanganan sampah di Kota Makassar.
III.5. Sumber Data
Menurut Lofland dan Lofland (1984:47) sebagaimana yang dikutip oleh Lexi
J. Moleong bahwa sumber data utama dalam penelitian kualitatif ialah kata-kata dan
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tindakan selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen dan lain-lain. Dimana
data hasil penelitian didapatkan melalui dua sumber data, yaitu:
1. Data Primer
Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari hasil wawancara yang
diperoleh dari narasumber atau informan yang dianggap berpotensi dalam
memberikan informasi yang relevan dan sebenarnya di lapangan.
2. Data Sekunder
Data sekunder adalah sebagai data pendukung data primer dari literatur dan
dokumen serta data yang diambil dari suatu organisasi yaitu Dinas
Kebersihan dan Pertamanan Kota Makassar dengan permasalahan
dilapangan yang terdapat pada lokasi penelitian berupa bahan bacaan,
bahan pustaka, dan laporan-laporan penelitian.
III. 6. Informan
Penelitian mengenai penanganan sampah di Kota Makassar khususnya. Ini
memerlukan informan yang mempunyai pemahaman yang berkaitan langsung
dengan masalah penelitian guna memperoleh data dan informasi yang lebih akurat.
Oleh sebab itu, informan yang dimaksud adalah sebagai berikut:
- Kepala Dinas Pertamanan dan Kebersihan Kota Makassar
- Pegawai / staffDinas Kebersihan dan Pertamanan Kota Makassar
- Masyarakat yang tinggal disekitar Tempat Pembuangan Akhir (TPA)
Manggala.
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III.7. Teknik Pengumpulan Data
Sumber data dalam penelitian ini adalah kata-kata dan tindakan para
informan sebagai data primer dan tulisan atau dokumen-dokumen yang mendukung
pernyataan informan. Hal ini sebagaimana dinyatakan Lofland and Lofland dalam
Moleong (2001:112) bahwa sumber data utama dalam penelitian kualitatif adalah
kata-kata dan tindakan, selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen dan lain-
lain.
Dalam penelitan ini, jenis data yang dikumpulkan adalah data primer dan
data sekunder. Untuk mengumpulkan data primer dan sekunder peneliti
menggunakan beberapa teknik pengumpulan data, yaitu:
a. Observasi, ialah pengamatan dan pencatatan yang sistematis terhadap
gejala-gejala yang diteliti. Kegiatan pengamatan terhadap obyek penelitian ini
untuk memperoleh keterangan data yang lebih akurat mengenai hal-hal yang
diteliti serta untuk mengetahui relevansi antara jawaban responden dengan
kenyataan yang terjadi di lapangan.
b. Dokumentasi, dokumentasi dalam pengumpulan data dimaksudkan sebagai
cara mengumpulkan data dengan mempelajari dan mencatat bagian-bagian
yang dianggap penting yang terdapat baik di lokasi penelitian maupun di
instansi yang ada hubungannya dengan lokasi penelitian.
c. Wawancara yaitu kegiatan tanya jawab lisan antara dua orang atau lebih
secara langsung. Wawancara dilakukan untuk memperoleh data guna
kelengkapan data-data yang diperoleh sebelumnya. Wawancara dilakukan
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penulis dengan pegawai dinas kebersihan dan pertamanan kota makassar,
kepala TPA Tamangapa Antang, dan para pemulung.
III.8. Teknik Analisis Data
Dalam rangka menjawab permasalahan penelitian, maka Analisis data dalam
penelitian ini dilakukan secara kualitatif yaitu suatu analisis yang berusaha mencari
pola, model, tema, hubungan, persamaan, dan makna dari data yang dinyatakan
dalam bentuk pernyataan-pernyataan, tafsiran-tafsiran setelah menggali data dari
beberapa orang informan kunci yang ditabulasikan dan dipresentasekan sesuai
dengan hasil temuan (observasi) dan wawancara mendalam penulis dengan para
informan, hasil pengumpulan data tersebut diolah secara manual, direduksi
selanjutnya hasil reduksi tersebut dikelompokkan dalam bentuk segmen tertentu
(display data) dan kemudian disajikan dalam bentuk content analisis dengan
penjelasan-penjelasan, selanjutnya diberi kesimpulan, sehingga dapat menjawab
rumusan masalah, menjelaskan dan terfokus pada representasi tehadap fenomena
yang hadir dalam penelitian. (Maleong.2001)
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BAB IV
DESKRIPSI LOKASI PENELITIAN
IV.1 Gambaran Umum Dinas Pertamanan dan Kebersihan
Dinas Pertamanan dan Kebersihan Kota Makassar sebagai Institusi Satuan
Kerja Perangkat Daerah Kota Makassar yang pembentukannya diharapkan akan
lebih kaya dengan fungsinya agar dapat memberikan inspirasi dan imajinasi dalam
mengakomodasi dan memfasilitasi kepentingan pelayanan terhadap masyarakat
dalam bidang penanganan kebersihan dan ruang terbuka hijau (RTH) serta
pemakaman. Selain daripada itu institusi ini memiliki tugas dan fungsi yang sangat
luas dalam mengakselerasikan hasil pembangunan mendukung terciptanya
pelestarian lingkungan hidup, karena itu kapasitas kinerjanya diharapkan akan lebih
efektif dan efisien.
Pembentukan Dinas Pertamanan dan Kebersihan Kota Makassar sesuai
Peraturan Daerah Kota Makassar Nomor 3 Tahun 2009 tanggal 7 Juni 2009 tentang
Susunan Organisasi Perangkat Daerah dimana dalam kedudukannya merupakan
Perangkat Daerah Pemerintah Kota Makassar dengan :
- Tugas Pokok :
Dinas Pertamanan dan Kebersihan Kota Makassar mempunyai tugas pokok
merumuskan, membina, mengendalikan kebijakan di bidang pertamanan,
penghijauan, tata keindahan (dekorasi) kota, penyelenggaraan kebersihan /
persampahan, penanganan pemakaman dan Tempat Penanganan Akhir Sampah
(TPA)
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- Fungsi :
a. Penyusunan rumusan kebijakan teknis pembinaan umum di bidang
pertamanan, penghijauan, tata keindahan (dekorasi) kota, penyelenggaraan
kebersihan/persampahan, penanganan pemakaman dan Tempat Pembuangan Akhir
(TPA) Sampah
b. Penyusunan rencana dan program pembinaan, pengembangan di bidang
pertamanan, penghijauan, tata keindahan (dekorasi) kota, penyelenggaraan
kebersihan/persampahan, penanganan pemakaman dan Tempat Pembuangan Akhir
Sampah
c. Penyusunan rencana dan program pengkoordinasian dan kerja sama
dengan pihak terkait di bidang pertamanan, penghijauan, tata keindahan (dekorasi)
kota, penyelenggaraan kebersihan / persampahan, penanganan pemakaman dan
Tempat Pembuangan Akhir Sampah
d. Penyusunan rencana dan program penertiban, peningkatan peran serta
masyarakat di bidang pertamanan, penghijauan, tata keindahan (dekorasi) kota,
penyelenggaraan kebersihan / persampahan, penanganan pemakaman dan Tempat
Pembuangan Akhir Sampah
e. Pelayanan perizinan pemakaman
f. Pelaksanaan perencanaan dan pengendalian teknis operasional
penanganan keuangan, kepegawaian dan pengurusan barang milik daerah yang
berada dalam penguasaannya
g. Pelaksanaan kesekretariatan dinas
h. Pembinaan unit pelaksana teknis
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Adapun keadaan pegawai SKPD Dinas Pertamanan dan Kebersihan kota
Makassar sebagai berikut:
1. Pimpinan : 24 orang
2. Staff : 93 orang
3. Bidang Penataan Kebersihan Kota :
a. Pengemudi : 129 orang
b. Pekerja/Kru : 292 orang
c. Operator alat berat : 10 orang
4. Bidang Penghijauan Kota :
a. Pekerja/Kru : 29 orang
b. Pengawas : 2 orang
5. Bidang Penataan Taman :
a. Pengemudi : 12 orang
b. Pekerja/Kru : 73 orang
c. Pengawas : 3 orang
d. Operator mesin rumput : 10 orang
6. Montir/Mekanik : 17 orang
7. UPTD Pemakaman : 46 orang
Jumlah pegawai kontrak yang berada dalam lingkup Dinas Pertamanan dan
Kebersihan kota Makassar berjumlah 420 orang yang terdiri dari latar belakang
pendidikan yang berbeda, dapat digambarkan pada tabel dibawah ini:
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Tabel 1: Keadaan pegawai kontrak berdasarkan tingkat pendidikan
Tingkat Pendidikan Jumlah
S1 31
D3 5
SMA 127
SMP 32
SD 179
NON PENDIDIKAN 46
Jumlah 420
(Sumber: Dinas Pertamanan dan Kebersihan Kota Makassar 2014)
IV.2 Visi dan Misi
IV.2.1 Visi
Tujuan dan sasaran organisasi dalam kurun waktu selama 5 (lima) tahun
sejak tahun 2009-2014 sebagai pijakan langkah tahapan perencanaan kebijakan,
program kerja dan kegiatan, untuk itu Visi dan Misi Dinas Pertamanan dan
Kebersihan Kota Makassar yang diintegrasikan dalam Visi
dan Misi Pemerintah Kota Makassar, sebagai wujud atau bentuk masa depan
yang diharapkan dimana rumusan visi mencerminkan kebutuhan yang fundamental
dan sekaligus merefleksikan dinamika pembangunan dari berbagai aspek
penanganan tugas pokok. Adapun Visi Dinas Pertamanan dan Kebersihan sebagai
berikut :
“ Kota Makassar Nyaman, Hijau, Bersih dan Asri 2014 ”
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IV.2.2 Misi
Berdasarkan visi tersebut diatas pada hakekatnya diarahkan untuk
mendukung terwujudnya visi Dinas Pertamanan dan Kebersihan Kota Makassar ke
depan, maka dirumuskan misi sebagai berikut:
a. Mengurangi timbulan sampah dalam rangka penanganan persampahan /
kebersihan yang berkelanjutan
b. Meningkatkan jangkauan dan kualitas pelayanan system penanganan
persampahan / kebersihan dan penanganan Ruang Terbuka Hijau (RTH)
c. Memberdayakan masyarakat dan meningkatkan peran aktif dunia usaha /
swasta dalam penanganan persampahan / kebersihan dan penanganan Ruang
Terbuka Hijau (RTH)
d. Meningkatkan kemampuan manajemen dan kelembagaan dalam system
penanganan persampahan / kebersihan dan penanganan Ruang Terbuka Hijau
(RTH) sesuai dengan prinsip Good and Cooperate Governance
e. Meningkatkan pengawasan dan pengendalian penyelenggaraan persampahan
/ kebersihan dan penanganan RTH
IV.3 Struktur dan Uraian Tugas Dinas Pertamanan dan Kebersihan
Dalam rangka melaksanakan tugas pokok dan fungsi, Dinas Pertamanan dan
Kebersihan Kota Makassar memiliki perangkat organisasi yang tercantum dalam
struktur organisasi dengan uraian tugas sebagai berikut:
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A. Sekretariat
Sekretariat mempunyai tugas memberikan pelayanan administrative bagi
seluruh satuan kerja di lingkungan Dinas Pertamanan dan Kebersihan Kota
Makassar. Sekretariat menyelenggarakan fungsi :
a. penanganan kesekretariatan
b. pelaksanaan urusan kepegawaian dinas
c. pelaksanaan urusan keuangan dan penyusunan neraca SKPD
d. pelaksanaan urusan perlengkapan
e. pelaksanaan urusan umum dan rumah tangga
f. pengkoordinasian perumusan program dan rencana kerja Dinas
Pertamanan dan Kebersihan Kota Makassar
g. melaksanakan tugas kedinasan lain yang diberikan oleh atasan
B. Sub Bagian Umum Kepegawaian
Subbagian Umum dan Kepegawaian mempunyai tugas menyusun rencana
kerja, melaksanakan tugas teknis ketatausahaan, mengelola administrasi
kepegawaian serta melaksanakan urusan kerumahtanggaan dinas. Subbagian
Umum dan Kepegawaian menyelenggarakan fungsi :
a. melaksanakan penyusunan rencana dan program kerja Subbagian Umum dan
Kepegawaian;
b. mengatur pelaksanaan kegiatan sebagian urusan ketatausahaan meliputi
surat-menyurat, kearsipan, surat perjalanan dinas, mendistribusikan surat sesuai
bidang
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c. melaksanakan urusan kerumahtanggaan dinas
d. melaksanakan usul kenaikan pangkat, mutasi dan pension
e. melaksanakan usul gaji berkala, usul tugas belajar dan izin belajar
f. menghimpun dan mengsosialisasi peraturan perundang-undangan di bidang
kepegawaian dalam lingkup dinas
g. menyiapkan bahan penyusunan standarisasi yang meliputi bidang
kepegawaian, pelayanan, organisasi dan ketatalaksanaan
h. melakukan koordinasi dengan unit kerja lain yang berkaitan dengan bidang
tugasnya
i. melakukan koordinasi pada Sekretariat Korpri Kota Makassar
j. melaksanakan tugas pembinaan terhadap anggota Korpri pada unit kerja
masing-masing
k. menyusun laporan hasil pelaksanaan tugas
l. melaksanakan tugas kedinasan lain yang diberikan oleh atasan
C. Sub Bagian Keuangan
Subbagian Keuangan mempunyai tugas menyusun rencana kerja dan
melaksanakan tugas teknis keuangan. Subbagian Keuangan menyelenggarakan
fungsi :
a. menyusun rencana dan program kerja Subbagian Keuangan
b. mengumpulkan dan menyusun Rencana Kerja Satuan Kerja Perangkat
Daerah
c. mengumpulkan dan menyiapkan bahan penyusunan Rencana Kerja Anggaran
(RKA) dan Dokumen Perencanaan Anggaran (DPA) dari masing-masing Bidang
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dan Sekretariat sebagai bahan konsultasi perencanaan ke Bappeda melalui
Kepala Dinas
d. menyusun realisasi perhitungan anggaran dan administrasi perbendaharaan
dinas
e. mengumpulkan dan menyiapkan bahan Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi
dari masing-masing satuan kerja
f. menyusun laporan neraca SKPD dengan melakukan koordinasi dengan
Subbagian Perlengkapan
g. menyusun laporan hasil pelaksanaan tugas
h. melaksanakan tugas kedinasan lain yang diberikan oleh atasan
D. Sub Bagian Perlengkapan
Subbagian Perlengkapan mempunyai tugas menyusun rencana kerja dan
melaksanakan tugas teknis perlengkapan, membuat laporan serta mengevaluasi
semua pengadaan barang. Subbagian Perlengkapan menyelenggarakan fungsi :
a. menyusun rencana dan program kerja Subbagian Perlengkapan
b. menyusun Rencana Kebutuhan Barang Unit (RKBU)
c. meminta usulan rencana Rencana Kebutuhan Barang Unit (RKBU) dari semua
bidang dalam Lingkup Dinas Pertamanan dan Kebersihan
d. membuat Daftar Kebutuhan Barang (RKB)
e. membuat Rencana Tahunan Barang Unit (RTBU)
f. menyusun kebutuhan biaya pemeliharaan untuk tahun anggaran dan bahan
penyusunan APBD
49
g. menerima dan meneliti semua pengadaan barang pada lingkup Dinas
Pertamanan dan Kebersihan
h. melakukan penyimpanan dokumen dan surat berharga lainnya tentang barang
inventaris daerah
i. menyusun laporan hasil pelaksanaan tugas
j. melaksanakan tugas kedinasan lain yang diberikan oleh atasan.
E. Bidang Pertamanan
Bidang Pertamanan mempunyai tugas melaksanakan pembangunan dan
pemeliharaan taman, tata keindahan taman (dekorasi) kota serta pembibitan dan
pengembangan tanaman. Bidang Pertamanan menyelenggarakan fungsi :
a. penyusunan rencana kerja sesuai tugas pokok dan fungsinya
b. penyiapan perumusan kebijaksanan umum dan teknis pembangunan,
pemeliharaan taman dan tata keindahan (dekorasi) kota, pembibitan dan
pengembangan tanaman
c. penyiapan bahan penyusunan rencana dan program pembangunan dan
pemeliharaan di bidang pertamanan, dan tata keindahan (dekorasi) luar dan
dalam ruang, pembibitan dan pengembangan tanaman
d. penyiapan bahan bimbingan dan pengendalian teknis pembangunan dan
pemeliharaan taman, serta penataan keindahan
e. penyiapan bahan bimbingan dan pengendalian teknis pembibitan dan
pengadaan tanaman hias dan pohon pelindung yang siap ditanam
f. penanganan administrasi urusan tertentu.
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F. Seksi Pembangunan Taman
Seksi Pembangunan Taman mempunyai tugas melaksanakan
pembangunan, penataan dan pengembangan fungsi-fungsi taman kota. Seksi
Pembangunan Taman menyelenggarakan fungsi :
a. melaksanakan penyusunan rencana dan program kerja Seksi Pembangunan
Taman
b. penyiapan dan pelaksanaan program kegiatan pembangunan dan penataan
taman-taman kota
c. penyiapan program kegiatan pengembangan fungsi dan pengakserasian
taman-taman kota
d. penyiapan bahan bimbingan dan pengendalian teknis pembangunan dan
pengembangan taman-taman kota
e. pelaksanaan dan pengkoordinasian pembangunan dan pengembangan
taman-taman kota
f. pelaksanaan kerjasama pembangunan dan pemanfaatan fungsi tamantaman
kota
g. penyiapan dan pelaksanaan tata keindahan (dekorasi) meliputi pemasangan
umbul-umbul dan atau sejenisnya, pembuatan astifisial, rekayasa taman dan
ornamen-ornamen keindahan kota, penataan keindahan dan atau dekorasi baik
di luar maupun di dalam ruangan dalam rangka hari-hari besar Nasional,
Daerah, Keagamaan, acaraacara seremoni Kenegaraan dan Daerah
h. menyusun laporan hasil pelaksanaan tugas
i. melaksanakan tugas kedinasan lain yang diberikan oleh atasan
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G. Seksi Pemeliharaan Taman
Seksi Pemeliharaan Taman mempunyai tugas melaksanakan pemeliharaan
taman kota, pengawasan dan pengendalian tata keindahan (dekorasi) kota. Seksi
Pemeliharaan Taman menyelenggarakan fungsi :
a. melaksanakan penyusunan rencana dan program kerja Seksi Pemeliharaan
Taman
b. penyiapan dan pelaksanaan program kegiatan pemeliharaan dan pengawasan
taman kota
c. penyiapan program pelaksanaan kegiatan pengembangan pertamanan dan
tata keindahan (dekorasi) kota
d. penyiapan bahan bimbingan dan pengendalian teknis pelaksanaan
pertamanan dan tata keindahan (dekorasi) kota
e. pelaksanaan pemeliharaan dan penanganan sarana dan prasarana taman
f. melakukan kegiatan pembersihan dan perapihan taman berupa penyapuan,
pembabatan rumput, pemangkasan taman, penyiangan, penyisipan,
penggantian tanaman atau peremajaan tanaman
g. melakukan penyiraman tanaman dan pemupukan secara rutin/berkala dan
teratur
h. pelaksanaan kerjasama penanganan ruang terbuka hijau dan tata keindahan
(dekorasi) kota
i. menyusun laporan hasil pelaksanaan tugas
j. melaksanakan tugas kedinasan lain yang diberikan oleh atasan
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H. Seksi Pembibitan
Seksi Pembibitan mempunyai tugas mempunyai tugas melaksanakan
pembibitan dan pengembangan tanaman hias dan pohon pelindung yang siap
ditanam. Seksi Pembibitan menyelenggarakan fungsi :
a. melaksanakan penyusunan rencana dan program kerja Seksi Pembibitan
b. penyiapan dan pelaksanaan program kegiatan pembibitan tanaman hias dan
pohon pelindung
c. penyiapan program penataan ruang-ruang pembibitan dan pengembangan
tanaman, baik tanaman hias maupun pohon-pohon penghijauan
d. melakukan pencatatan dan pelaporan atas jumlah produksi, jenis tanaman
serta pencatatan dan pelaporan atas permintaan dan distribusi tanaman
e. melakukan pengembangan bibit tanaman hias maupun pohon-pohon
penghijauan
f. penyiapan bibit tanaman hias dan pohon pelindung yang siap tanam
g. pelaksanaan pengkoordinasian penanganan dan pengembangan pembibitan
tanaman hias dan pohon penghijauan
h. menyusun laporan hasil pelaksanaan tugas
i. melaksanakan tugas kedinasan lain yang diberikan oleh atasan
I. Bidang Penghijauan Kota
Bidang Penghijauan Kota mempunyai tugas melaksanakan perencanaan,
pelaksanaan dan pengembangan kawasan penghijauan kota, serta melaksanakan
pengawasan dan pengusutan. Bidang Penghijauan Kota menyelenggarakan fungsi :
a. melaksanakan penyusunan rencana kerja sesuai tugas pokok dan fungsinya
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b. penetapan peraturan daerah bidang penataan Ruang Terbuka Hijau Kota
c. perencanaan kebutuhan dan teknik penanganan/pembangunan, penghijauan
dan tata kendahan (dekorasi) kota pada kawasan dan jalur hijau kota
d. perumusan standar pelaksanaan umum dan teknis pembangunan,
pemeliharaan kawasan dan jalur hijau kota, dan tata keindahan (dekorasi) kota
e. penyusunan bahan evaluasi penghijauan kota meliputi pelaksanaan
pembangunan dan pemeliharaan pada kawasan dan jalur penghijauan kota serta
kegiatan pengawasan dan pengusutan
f. penyiapan bahan bimbingan dan pengendalian teknis pengawasan dan
pengusutan di bidang penghijauan kota
g. pelaksanaan pengawasan, monitoring dan penanganan kerjasama
pengembangan kawasan ruang terbuka hijau
h. penanganan administrasi urusan tertentu
J. Seksi Pembangunan Kawasan Hijau
Seksi Pembangunan Kawasan Hijau mempunyai tugas melaksanakan
perencanaan, pembangunan, pengembangan dan evaluasi penanganan kawasan
penghijauan kota. Seksi Pembangunan Kawasan Hijau menyelenggarakan fungsi :
a. melaksanakan penyusunan rencana dan program kerja Seksi Pembangunan
Kawasan Hijau
b. perencanaan kebutuhan dan teknik penanganan/pembangunan, penghijauan
dan tata keindahan (dekorasi) kota pada kawasan dan jalur hijau kota
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c. pelaksanaan pendataan dan penyajian informasi tentang kawasan ruang
terbuka hijau kota dalam rangka perumusan perencanaan, pelaksanaan,
pembangunan dan pengembangan kawasan hijau kota
d. merencanakan dan melaksanakan penghijauan kota, melakukan koordinasi
dan memfasilitasi pelaksanaan penanaman tanaman penghijauan, baik yang
dilakukan oleh pemerintah maupun yang
dilakukan oleh masyarakat
e. pelaksanaan dan pengkoordinasian dengan instansi terkait terhadap
penempatan atau pemasangan iklan/reklame atau aksesoris lainnya pada area
atau kawasan hijau kota, baik yang dilaksanakan oleh biro advertising maupun
penyelenggara lainnya
f. melaksanakan monitoring, evaluasi dan pelaporan atas penanganan
penghijauan yang meliputi pelaksanaan pembangunan dan kegiatan penanaman
tanaman penghijauan serta pembinaan partisipasi masyarakat
g. penyiapan bahan bimbingan dan pengendalian teknis pengawasan dan
pengusutan di bidang penghijauan kota
h. pelaksanaan pengawasan, monitoring dan penanganan kerjasama
pengembangan kawasan ruang terbuka hijau
i. menyusun laporan hasil pelaksanaan tugas
K. Seksi Pemeliharaan Kawasan Hijau
Seksi Pemeliharaan Kawasan Hijau mempunyai tugas melaksanakan
pemeliharan, pembinaan dan sosialisasi, partisipasi dan kerjasama penanganan
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kawasan penghijauan kota. Seksi Pemeliharaan Kawasan Hijau menyelenggarakan
fungsi :
a. melaksanakan penyusunan rencana dan program kerja Seksi Pemeliharaan
Kawasan Hijau
b. melaksanakan pemeliharaan kawasan dan jalur penghijauan, dan tata
keindahan kota
c. memfasilitasi, mengakomodasi peran serta masyarakat dalam pemeliharaan
kawasan penghijauan kota
d. melaksanakan kerjasama dalam bidang pembinaan kawasan penghijauan
kota bersama dengan instansi terkait untuk pemeliharaan dan penanganan
kawasan penghijauan kota
e. melakukan pemangkasan, perapihan dan penebangan pohon pada kawasan
dan jalur hijau kota berdasarkan analisis dan pertimbangan, untuk kepentingan
rasa aman, ekologis dan estetika kota
f. menyiapkan bahan laporan hasil pelaksanaan kegiatan, pemeliharaan Ruang
Terbuka Hijau dan tata keindahan kota
g. melaksanakan bahan laporan pertanggungjawaban pelaksanaan kegiatan
dalam bidang penghijauan kota
h. melakukan koordinasi dengan unit kerja lain yang berkaitan dengan bidang
tugasnya
i. menyusun laporan hasil pelaksanaan tugas
j. melaksanakan tugas kedinasan lain yang diberikan oleh atasan
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L. Seksi Pengawasan dan Pengusutan
Seksi Pengawasan dan Pengusutan mempunyai tugas melaksanakan
pengawasan, pengendalian dan pengusutan terhadap kegiatan yang diduga
terdapat perbuatan melanggar hukum atas tindakan terhadap keselamatan kawasan
dan jalur penghijauan kota. Seksi Pengawasan danPengusutan menyelenggarakan
fungsi :
a. melaksanakan penyusunan rencana dan program kerja Seksi Pengawasan
dan Pengusutan
b. melaksanakan inventarisasi Kawasan Ruang Terbuka Hijau yang merupakan
kawasan dalam pengawasan dan pembinaan areal penghijauan yang berada
dalam wilayah Kota Makassar
c. menyusun perencanaan dan pedoman tindak lanjut terhadap pengawasan dan
pengusutan atas pelanggaran terhadap keselamatan kawasan penghijauan
d. melaksanakan pengawasan, pemantauan dan monitoring terhadap kawasan
dan jalur hijau binaan serta melaksanakan koordinasi instansi terkait untuk
bahan pengusutan atas adanya dugaan gangguan dan atau pelanggaran atas
kawasan penghijauan kota
e. menyusun dan menetapkan standar pelayanan publik untuk pemberian izin
pemangkasan dan izin penebangan pohon pelindung
f. mengeluarkan rekomendasi untuk pemangkasan dan penebangan pohon
g. mendorong, memfasilitasi, dan memediasi peran serta dan tanggung jawab
masyarakat dalam memenuhi kewajiban dan keikutsertaan terhadap penyediaan
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lahan/persil dalam rangka pengembangan kawasan hijau kota sebagaimana
diatur dalam ketentuan dan peraturan
yang berlaku
h. melaksanakan kerjasama dengan lembaga-lembaga masyarakat, lembaga
keagamaan dan lembaga sosial lainnya dalam rangka mengapreasiasi tugas
pengawasan dan pengendalian Ruang Terbuka Hijau
i. menyusun laporan hasil pelaksanaan tugas
j. melaksanakan tugas kedinasan lain yang diberikan oleh atasan
M. Bidang Pengembangan Kapasitas Kebersihan Kota
Bidang Pengembangan Kapasitas Kebersihan Kota mempunyai tugas
melaksanakan kegiatan pembinaan kelembagaan masyarakat, pengembangan
partisipasi masyarakat, penyuluhan/pembinaan dan penyadaran masyarakat dalam
bidang teknik Penanganan Kebersihan/Persampahan. Bidang Pengembangan
Kapasitas Kebersihan Kota menyelenggarakan fungsi :
a. melaksanakan penyusunan rencana kerja sesuai tugas pokok dan fungsinya
b. penyiapan bahan perumusan kebijakan umum dan teknis kelembagaan peran
serta masyarakat dalam penyelenggaraan Bidang Pengembangan Kapasitas
Kebersihan Kota
c. penyiapan bahan bimbingan teknis pembinaan peran serta masyarakat
kegiatan-kegiatan penyelenggaraan Bidang Pengembangan Kapasitas
Kebersihan Kota
d. penyiapan bahan bimbingan teknis, penyuluhan, sosialisasi kebijakan
penyelenggaraan Bidang Pengembangan Kapasitas Kebersihan Kota
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e. mengembangkan lokasi-lokasi percontohan peran serta masyarakat dalam
kegiatan kebersihan/persampahan serta mempromosikan program kegiatan 3 R;
kegiatan persampahan (penanganan daur ulang) yang berorientasi peningkatan
sumber daya manusia, lingkungan dan
ekonomi
f. penanganan administrasi urusan tertentu
N. Seksi Pembinaan Kelembagaan Masyarakat
Seksi Pembinaan Kelembagaan Masyarakat mempunyai tugas
melaksanakan kegiatan pembinaan kelembagaan masyarakat dalam
penyelenggaraan kebersihan/persampahan. Seksi Pembinaan
Kelembagaan Masyarakat menyelenggarakan fungsi :
a. melaksanakan penyusunan rencana dan program kerja Seksi Pembinaan
Kelembagaan Masyarakat
b. membina dan mengembangkan fungsi kelembagaan masyarakat dalam
penyelenggaraan kebersihan/persampahan kota
c. penyiapan bahan kebijakan umum dan teknis penanganan lembaga
masyarakat dalam penyelenggaraan kebersihan/persampahan
d. membimbing pemberdayaan lembaga masyarakat dalam penyelenggaraan
kebersihan/persampahan kota
e. mengembangkan potensi kelembagaan masyarakat dalam penyelenggaraan
kebersihan/persampahan kota
f. menyusun laporan hasil pelaksanaan tugas
g. melaksanakan bidang kedinasan lain yang diberikan oleh atasan
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O. Seksi Pengembangan Partisipasi
Seksi Pengembangan Partisipasi mempunyai tugas melaksanakan kegiatan
pengembangan partisipasi masyarakat dalam penyelenggaraan dan penanganan
kebersihan/persampahan kota. Seksi Pengembangan Partisipasi menyelenggarakan
fungsi :
a. melaksanakan penyusunan rencana dan program kerja Seksi Pengembangan
Partisipasi
b.membina dan mengembangkan partisipasi masyarakat dalam
penyelenggaraan kebersihan/persampahan kota
c. penyiapan bahan kebijakan teknis pengembangan partisipasi masyarakat
dalam inovasi kreasi teknologi penanganan kebersihan/persampahan
d. membimbing pengembangan partisipasi masyarakat dalam penyelenggaraan
kebersihan/persampahan kota
e. mengembangkan potensi/sumber daya kreatifitas masyarakat dalam
penyelenggaraan kebersihan/persampahan kota
f. pelaksanaan kerjasama pengembangan partisipasi masyarakat dalam
penyelenggaraan kebersihan/persampahan
g. melakukan koordinasi dengan unit kerja lain yang berkaitan dengan bidang
tugasnya
h. menyusun laporan hasil pelaksanaan tugas
i. melaksanakan tugas kedinasan lain yang diberikan oleh atasan.
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P. Seksi Penyuluhan dan Pembinaan Teknik
Seksi Penyuluhan dan Pembinaan Teknik mempunyai tugas melaksanakan
kegiatan pengembangan partisipasi masyarakat dalam penyelenggaraan
kebersihan/ persampahan kota. Seksi Penyuluhan dan Pembinaan Teknik
menyelenggarakan fungsi :
a. melaksanakan penyusunan rencana dan program kerja Seksi Penyuluhan dan
Pembinaan Teknik
b. penyiapan bahan bimbingan teknis, penyuluhan, sosialisasi kebijakan
penyelenggaraan kebersihan/persampahan kota
c. melaksanakan pembinaan dan pelatihan teknik penanganan bagi
penyelenggara kegiatan kebersihan/persampahan kota
d. melaksanakan pembuatan dan pemasangan papan himbauan/baliho, brosur,
leafpleat, booklet dokumen promosi bahan pameran dalam penyelenggaraan
kegiatan kebersihan/persampahan kota
e. melaksanakan kampanye penyadaran dan motivasi pelaksanaan kegiatan
dalam penyelenggaraan kebersihan/persampahan kota
f. menyusun laporan hasil pelaksanaan tugas
g. melaksanakan tugas kedinasan lain yang diberikan oleh atasan.
Q. Bidang Penataan Kebersihan Kota
Bidang Penataan Kebersihan Kota mempunyai tugas melaksanakan kegiatan
pengembangan teknik penanganan kebersihan kota, melaksanakan monitoring dan
evaluasi Kebersihan Kota dan pemeliharaan peralatan dan alat berat. Bidang
Penataan Kebersihan Kota menyelenggarakan fungsi:
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a. melaksanakan penyusunan rencana kerja sesuai tugas pokok dan fungsinya
b. penyiapan bahan/data perencanaan dan perumusan teknik pengembangan
penyelenggaraan Bidang Penataan Kebersihan Kota
c. penyelenggaraan penanganan persampahan meliputi pengumpulan,
pengangkutan, penanganan sampah dan Tempat Pengolahan Akhir (TPA)
d. melaksanakan penataan sistem dan mekanisme pembersihan jalan,
penanganan TPS/Kontainer dan penataan zona/blok/jalur pelayanan
pengangkutan sampah
e. penyiapan bahan perumusan standar pelayanan penyelenggaraan Bidang
Penataan Kebersihan Kota
f. penyiapan bahan perumusan kebutuhan sarana dan prasarana
penyelenggaraan kebersihan/persampahan kota
g. melaksanakan penelitian/kajian, observasi pengembangan sistem
penanganan kebersihan/persampahan
h. melaksanakan monitoring dan evaluasi sistem pelaksanaan penyelenggaraan
kebersihan/persampahan kota
i. melaksanakan pemeliharaan peralatan dan alat berat
j. penanganan administrasi urusan tertentu.
R. Seksi Pengembangan Teknik Penanganan Kebersihan Kota
Seksi Pengembangan Teknik Penanganan Kebersihan Kota mempunyai
tugas melaksanakan penelitian/kajian, pengembangan sistem dan teknologi
penanganan dalam penyelenggaraan kebersihan / persampahan kota. Seksi
Pengembangan Teknik Penanganan Kebersihan Kota menyelenggarakan fungsi :
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a. melaksanakan penyusunan rencana dan program kerja Seksi Pengembangan
Teknik Penanganan Kebersihan Kota
b. melaksanakan kajian dan perencanaan dan perumusan pengembangan teknik
penyelenggaraan penanganan kebersihan/persampahan kota
c. melaksanakan perumusan standar pelayanan penyelenggaraan kebersihan/
persampahan kota
d. melaksanakan penelitian/kajian pengembangan sistem dan teknologi
penanganan penyelenggaraan kebersihan/persampahan kota
e. melaksanakan pengumpulan sampah, pengangkutan sampah meliputi
pembersihan/penyapuan jalan, penanganan TPS/Kontainer dan pengangkutan
sampah dari sumber ke TPA
f. melaksanakan pengembangan sistem penanganan kebersihan/ persampahan
kota
g. menyiapkan bahan/data sistem dan teknik pelaksanaan penyelenggaraan
kebersihan/persampahan kota
h. penyiapan bahan perumusan kebijaksanaan teknis rencana dan program
penanganan Tempat Pembuangan Akhir (TPA)
i. melaksanakan pengangkutan sampah langganan, sampah umum dan sampah
galian dan pengangkutan hasil dan semua sampah sampahsampah dalam arti
luas
j. menyusun laporan hasil pelaksanaan tugas
k. melaksanakan tugas kedinasan lain yang diberikan oleh atasan.
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S. Seksi Monitoring dan Evaluasi Pelaksanaan Kebersihan Kota
Seksi Monitoring dan Evaluasi Pelaksanaan Kebersihan Kota mempunyai
tugas melaksanakan monitoring, evaluasi dan pelaporan dalam penyelenggaraan
kebersihan/persampahan kota. Seksi Monitoring dan Evaluasi Pelaksanaan
Kebersihan Kota menyelenggarakan fungsi :
a. melaksanakan penyusunan rencana dan program kerja Seksi Monitoring dan
Evaluasi Pelaksanaan Kebersihan Kota
b. melaksanakan monitoring, evaluasi penyelenggaraan bidang penanganan
kebersihan/persampahan kota
c. melaksanakan evaluasi sistem penanganan penyelenggaraan kebersihan/
persampahan kota
d. mempersiapkan bahan/data hasil evaluasi sistem penanganan
penyelenggaraan kebersihan/persampahan kota
e. melaksanakan koordinasi pemberian sanksi pelanggaran dan pemberian
penghargaan terhadap sistem penanganan kebersihan/persampahan kota
f. melaksanakan penertiban kebersihan/persampahan kota
g. mempersiapkan bahan/data dan petunjuk penyelenggaraan lombalomba
kebersihan baik tingkat kecamatan maupun tingkat kota
h. melakukan koordinasi dengan unit kerja lain yang berkaitan dengan bidang
tugasnya
i. menyusun laporan hasil pelaksanaan tugas
j. melaksanakan tugas kedinasan lain yang diberikan oleh atasan
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T. Seksi Pemeliharaan Peralatan dan Alat Berat
Seksi Pemeliharaan Peralatan dan Alat Berat mempunyai tugas
melaksanakan pemeliharaan dan pengendalian alat/peralatan dan alat berat. Seksi
Pemeliharaan Peralatan dan Alat Berat menyelenggarakan fungsi :
a. melaksanakan penyusunan rencana dan program kerja Seksi Pemeliharaan
Peralatan dan Alat Berat
b. melaksanakan pemeliharaan peralatan/sarana penanganan persampahan,
pertamanan / penghijauan, tata keindahan (dekorasi) kota, peralatan
penanganan pemakaman, penanganan TPA
c. melaksanakan pemeliharaan peralatan penggunaan alat berat
d. mempersiapkan alat berat untuk kebutuhan penyelenggaraan kebersihan/
persampahan kota
e. melaksanakan koordinasi pihak terkait dalam hal penanganan peralatan dan
alat berat
f. melaksanakan penertiban/penataan administrasi penanganan pemeliharaan/
pengendalian alat dan alat berat
g. menyusun laporan hasil pelaksanaan tugas
h. melaksanakan tugas kedinasan lain yang diberikan oleh atasan.
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Adapun struktur organisasi Dinas Pertamanan dan Kebersihan Kota
Makassar sebagai berikut :
Gambar 3. Struktur Organisasi
IV.4. Struktur Operasional TPA Tamangapa Sistem Sanitary Landfill
1. REGISTRASI SAMPAH MASUK
Setiap truk yang masuk membawa sampah harus melalui petugas registrasi
guna dicatat jumlahnya, sumbernya serta waktu pemasukan. Sampah yang boleh
ditimbun dalam lahan kerja adalah sampah padat sejenis sampah kota. Sampah cair
dan sampah B3 tidak diperkenankan ditimbun di lahan kerja. Form-01 dan Form-02
merupakan daftar isian yang harus diisi secara rutin oleh petugas registrasi. Di
samping itu secara berkala dilakukan analisis komposisi sampah (Form-03).
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Mengacu pada skenario bab sebelumnya, maka akan terdapat 4 (empat)
aktivitas utama penanganan sampah di lokasi TPA Makassar, yaitu :
a. Daur-ulang sampah non-hayati (an-organik)
b. Pengomposan sampah hayati (organik)
c. Residu dari (a) dan (b) kemudian ditimbun di TPA
d. Pengurugan/penimbunan sampah di lokasi pengurugan atau penimbunan
Pengomposan dan daur-ulang diharapkan akan merupakan kegiatan
utama, khususnya dalam rangka meningkatkan upaya reduksi sampah di kawasan
ini. Skenario pada bab sebelumnya memulai cara ini dalam skala yang kecil, yaitu
hanya 10% dari total sampah yang masuk ke TPA. Hal ini disebabkan perlunya
pengalaman yang baik terlebih dahulu dengan cara ini, terutama bila dikaitkan
dengan karakteristik sampah yang akan dibakar. Bisa saja terjadi bahwa cara ini
kelak ternyata dinilai cocok/layak.
Metode landfilling akan tetap merupakan andalan penanganan sampah di
TPA Makassar. Skenario yang dibuat pada uraian bab-bab sebelumnya akan
merupakan prediksi umum. Apapun yang terjadi dengan skenario tersebut, cara
landfilling akan siap menerima sampah. Namun masa layannya akan ditentukan oleh
seberapa banyak sampah yang masuk dapat tertangani oleh pengomposan atau
daur-ulang kelak.
Setelah sebuah truk melaksanakan tugasnya membongkar sampah di TPA,
maka diwajibkan paling tidak harus membersihkan bak dan roda truk agar sampah
yang melekat tidak terbawa ke luar lokasi operasi.
Hal pertama yang harus dilakukan untuk penanganan sampah yang masuk
TPA adalah registrasi sampah masuk, dengan mencatat sedetail mungki
sampah yang masuk ke TPA, yaitu meliputi : nomor polisi kendaraan, waktu masuk,
nama sopir, sumber sampah, volume sampah, berat truk penuh, berat truk kosong,
waktu keluar, dan sebagainya. Registrasi sampah masuk ini dicatat secara
sistematis sesuai dengan form yang telah disediakan untuk mencatat hal tersebut.
Gambar 4 :
Sirkulasi pola penanganan sampah dengan 3
area penuangan dan masuk ke bangunan pemilahan dan pencacahan,
pemilahan sampah dari proses tahap 1 ini, ada 3 alternatif yaitu :
Skema Umum Langkah Operasional di TPA
-R, dimana sampah dituang di
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1. Materi yang layak daur-ulang dibawa ke bagian daur ulang untuk dikemas
sebelum dipasarkan kembali
2. Materi yang layak kompos dan telah tercacah, dibawa ke bagian pengomposan
untuk mengalami proses pengomposan dan pematangan
3. Residu, adalah sisa sampah hasil pemilahan yang tidak layak untuk
dimanfaatkan/diproses lebih lanjut, sehingga harus dibuang ke area pengurugan
(landfill).
2. PENCATATAN KONDISI LAPANGAN
Setiap awal operasi di pagi hari, pengawas lapangan melakukan peninjauan
pada rencana lokasi penuangan sampah hari itu. Beberapa butir yang perlu dicatat
adalah :
Kondisi sekitar lahan operasi : erosi timbunan, settlement, instalasi
pengolah lindi, pipa biogas dan sebagainya - Kondisi jalan operasi - Kondisi stok
tanah penutup.
Berdasarkan hal tersebut dilakukan rencana kerja hari tersebut guna
memperlancar pengurugan sampah. Di samping itu, lokasi penimbunan hari tersebut
ditentukan dan dikomunikasikan pada seluruh petugas terkait. Petugas lapangan
akan memberikan tanda-tanda yang perlu (misalnya patok-patok kayu) tentang
batas zone/blok, batas sel, dan batas area pembongkaran/workingface yang
disediakan pada hari itu. Ketinggian (level) final timbunan sampah dan tanah
penutup juga ditentukan, misalnya dengan memberikan tanda ketinggian pada patok
kayu tersebut.
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Gambar 5 :Site Plan TPA Makassar
3. PENGURUGAN
Truk sampah yang akan membongkar/unloading setelah ditimbang akan
langsung menuju tempat pengurugan yang telah ditentukan. Apabila pengawas
lapangan menganggap bahwa lahan operasi masih sibuk, maka truk tersebut harus
menunggu di tempat yang telah tersedia, seperti di pelataran parkir. Truk tersebut
dilarang menuang sampah dimana saja (sembarangan) kecuali di tempat yang telah
ditentukan oleh pengawas lapangan.
Setelah sampah dituang di tempat yang ditentukan, maka truk langsung
meninggalkan lokasi operasi. Diberikan waktu sekitar 10-15 menit bagi pemulungan
(bila ada) untuk mengambil bagian-bagian sampah yang masih bisa dimanfaatkan.
Di luar waktu tersebut, dilarang dilakukan aktivitas pemulungan, apalagi pada saat
alat berat sedang bekerja. Guna mencegah terbangnya sampah-sampah ringan,
maka jaring-jaring portable perlu dipasang. Form-04 adalah laporan pengurugan.
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Setelah 5 truk menuang sampahnya, maka langkah berikutnya adalah
perataan dan pemadatan sampah (kalau mungkin lapis per lapis) oleh alat berat
(track-dozer) sampai ketinggian sekitar 2 meter, dengan kemiringan sekitar 30%
(Gambar 3). Pemadatan oleh dozer dilakukan sampai paling tidak 5 kali penggilasan
bolak balik guna mendapatkan timbunan sepadat mungkin. Setiap sel selebar 25-30
meter akan mampu menerima sekaligus 5 truk dengan lebar workingfacesekitar 5 m
untuk setiap truk yang akan unloading. Perataan permukaan dari timbunan sampah
tersebut dilakukan dengan pemasangan tali atau tanda-tanda lain seperti dibahas
pada butir di atas. Ketinggian dari timbunan tersebut harus dicatat oleh pengawas
lapangan.
Terdapat 2 (dua) area penimbunan, yaitu :
- Penimbunan pada saat musim hujan
- Penimbunan pada saat musim kemarau.
Gambar 6 : Timbunan Sampah di TPA Makassar
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Penimbunan musim hujan dilakukan pada sel-sel yang berdekatan dengan
jalan operasi maupun jalan kerja. Penuangan sampah dapat langsung dilakukan dari
jalan tersebut namun masih tetap dibutuhkan bantuan alat berat untuk meratakan
dan memadatkan sampah tersebut. Diperkirakan selama musim hujan (terjadi 4 - 5
bulan dalam 1 tahun) tidak akan terjadi masalah penimbunan sampah di musim
hujan. Operasi di musim hujan dapat pula diteruskan pada sel lapisan berikut, bila
ternyata perkiraan tersebut diluar rencana.
Sel timbunan :
- Lebar workingface 1,5 - 3 kali lebar alat berat
- Panjang workingface sesuai dengan sampah masuk harian
- Urugan sampah lapis per lapis @ 0,50 - 0,60 m
Tebal/tinggi per sel 1,20 m dan dapat dibuat 3 lapisan sebelum dilakukan
penutupan antara
- Kemiringan timbunan 20o - 30o (sekitar 1 bagian vertikal dengan 3 sampai 2 bagian
horisontal).
Kapasitas site :
- Sel timbunan dihitung 3 kali dari sampah densitas di awal, dengan densitas 0,6 - 0,7
ton/m3
- Densitas di awal = 0,20 ton/m3
- Densitas di truk = 0,30 - 0,35 ton/m3
- Densitas di timbunan = 0,60 ton/m3
Pada akhir hari operasi, workingface tersebut ditutup setebal 15-25 cm
dengan tanah penutup yang telah disediakan. Operasi pengambilan dan
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pengangkutan tanah penutup dari lokasi stok tanah penutup ataupun dari
pengupasan tebing dilakukan oleh track-loader. Lokasi pengupasan tebing
ditentukan oleh pengawaslapangan. Sedangkan operasi pengupasan dilakukan oleh
excavator atau dapat pula dilakukan oleh trackloader.
Penutupan oleh tanah penutup harus rapi, tidak boleh terjadi cekungan-
cekungan yang mengakibatkan tergenangnya air hujan. Slope permukaan tanah
diusahakan menuju drainase lokal yang mengarah pada pengolah lindi, dengan
kemiringan minimum 1%.
Setiap 3 (tiga) lapis timbunan sampah akan terbentuk 1 lift (lapis) dan akhir
timbunan ditutup oleh tanah penutup antara 30 cm. Penimbunan baru yang
dilakukan di atas timbunan sebelumnya harus membentuk terassering guna
mencegah terjadinya longsoran sampah. Bila diperlukan, batas luar dari timbunan
tersebut dilindungi oleh tanggul tanah setinggi 4 meter. Mengingat bentuk site yang
ada, maka pada dasarnya pengurugan sampah dilakukan cut andfill untuk
memaksimalkan pengisian cekungan pengupasan lokasi TPA seperti ilustrasi
Gambar 3. Pengurugan sampah dimulai dari lokasi paling rendah, yang paling dekat
dengan lokasi Instalasi Pengolahan Leachate, dan seterusnya semakin menjauh.
4. PENYIAPAN LAHAN
Idealnya, lahan TPA telah disiapkan sekaligus maupun bertahap, yaitu :
- Jalan operasi utama dan jalan kerja
- Pengupasan
- Pelapisan
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- Pemasangan jaringan pipa lindi dan gas
- Pemasangan drainase air hujan (makro)
- Pemasangan drainase lokal
- Penyiapan IPL.
Guna mencegah kontaminasi air tanah, disamping dibangun jaringan
penangkap dan penyalur lindi, maka perlu dipasang pula pelapis dasar (liner) dari
tanah liat yang mempunyai kelulusan paling tinggi sebesar 10-7 cm/detik. Untuk
daerah lembah, pelapisan tersebut paling tidak dilakukan lapis per lapis setebal
2x0,25 m, di atasnya lapisan tanah biasa yang dipadatkan, kemudian pada lapisan
atas dilakukan pelapisan geosintetis (geomembran dan geotekstil). Bilamana
memungkinkan sangat disarankan penggunaan sistem lapisan lengkap, meliputi
geomembran, geotekstil dan bentonit. Di atas lapisan kedap tersebut kemudian
dipasang pula karpet kerikil setebal 30 cm. Lapisan pertama dari liner tersebut bila
tanah setempat kurang memenuhi syarat, maka perlu mendatangkan tanah dari luar
(borrowedsoil).
Kriteria tentang tanah tersebut adalah :
- Tanah penutup harian dengan kelulusan maksimum 1 x 10-5 cm/detik dengan
ketebalan 0,15 - 0,25 m
- Tanah penutup antara dengan kelulusan maksimum 1 x 10-6 cm/detik, setiap terurug
3 lapis sampah dengan ketebalan 30 cm
- Tanah penutup final dengan kelulusan maksimum 1 x 10-7 cm/detik dengan
ketebalan 0,50 - 0,60 m
Tebal tanah setelah penutup akhir adalah 0,40 m
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- Rasio tanah penutup adalah 15% dari volume sampah landfillling
- Tanah penutup hendaknya mempunyai grading dengan kemiringan tidak lebih 30o
untuk mencegah terjadinya erosi.
Tanah dengan tekstur silty - clay pada umumnya baik untuk tanah penutup
ataupun di dasar TPA. Dalam hal ini disarankan bahwa :
- Sebagai bahan penutup harian digunakan tanah dari kedalaman 1-2 m, sehingga
tidak terlalu kedap dan memungkinkan proses aerobik dalam sistem; hal ini juga
didukung oleh IP yang relatif kecil sehingga tidak mengalami keretakan di musim
kemarau
- Sebagai bahan penutup antara atau final, disarankan diambil dari kedalaman 34 m
- Namun dalam aplikasinya di lapangan, pengambilan tanah liner atau penutup ini
disesuaikan dengan kondisi yang ada, sebab homogenitas karakteristik tanah belum
bisa dijamin.
Stok tanah pelapis maupun tanah penutup harian dapat dilakukan pada
lahan blok yang belum terpakai atau dapat pula ditempatkan khsus pada area
coverstorage di sekitar lokasi landfill. Kemudian secara bertahap dilakukan
pengupasan dinding utara.
Pelapisan lahan diprioritaskan dimulai dari yang paling rendah (lajur utama
pipa lindi). Pelapisan berikutnya adalah di bagian kemiringan dinding sesuai dengan
naiknyatimbunan sampah. Gambar 4 adalah gambar potongan penempatan pipa
leachate dan sistem liner. Pemasangan pipa cabang lindi disesuaikan dengan
kondisi ini. Pertimbangan pemilihan alternatif minimum layer adalah bahwa lapisan
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tanah dasar sudah cukup keras, kuat, dan diasumsikan merata tanpa gangguan,
sehingga fungsi lapisan bentonit tidak diperlukan lagi.
Penyiapan lapisan dasar merupakan faktor yang sangat penting dalam
penyiapan TPA. Lapisan ini harus mampu menahan pencemaran agar tidak keluar
dari lokasi landfilling. Pencegahan ini terutama untuk menghindari kontaminasi
terhadap air tanah yang digunakan oleh penduduk sebagai salah satu sumber air
bersih.
Dasar sebuah lahan-urug akan terdiri dari :
1. Lapisan-lapisan bahan liner untuk mencegah migrasi cemaran keluar lahanurug.
2. Sistem pengumpul lindi.
Ada beberapa kriteria yang harus dipenuhi oleh tanah yang akan digunakan
sebagai lapisan dasar lahan aktif TPA. Kriteria tersebut dituangkan dalam tabel
berikut. Selain itu Brunner& Keller menetapkan syarat minimal pelapisan dasar TPA
sebesar 45 cm.
Tabel 1 : Karakteristik Fisik Tanah sebagai Bahan Lapisan Kedap
Parameter Persyaratan
Bahan Pelapisan
Karakteristik
Tanah Lokasi
Jenis tanah MH,ML,CH,CL Tidak Memenuhi
Prosentase butiran halus > 50 % Tidak Memenuhi
Liquid limit 35 - 60 Tidak Memenuhi
Indeks plastisitas vs liquid
limit
> garis A Tidak Memenuhi
Koefisien permeabilitas < 4 x 10 -5 (cm/detik) Tidak Memenuhi
Sumber : Parametrix, Inc. Keterangan : Jenis tanah berdasarkan Unified
Solid Classification.
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Lapisan liner dibentuk dari material dengan permeabilitas dan kelulusan
yang rendah. Lapisan dasar lahan direncanakan terdiri dari 3 (tiga) jenis pelapisan
yaitu :
a). Lapisan kedap, lapisan terbawah yang berfungsi sebagai penahan
resapan leachate ke lapisan tanah di bawahnya.
b). Lapisan pasir (sand), lapisan berfungsi sebagai tempat pengaliran
leachate menuju ke saluran pengumpul.
c). Lapisan tanah, berfungsi sebagai pelindung lapisan kedap dari
pelintasan kendaraan dan gangguan-gangguan lainnya.
Ada beberapa alternatif yang dapat digunakan dalam pemilihan liner seperti
terlihat pada gambar berikut merupakan alternatif yang digunakan dalam desain
TPA Makassar.
Gambar 7 : Rencana Penempatan Saluran Lindi dan Lapisan Kedap
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Terdapat 3 (tiga) jenis penutupan sampah dengan lapisan tanah, yaitu :
1. Lapisan Penutup Harian
Dipergunakan pada setiap hari akhir operasi. Lapisan ini mempunyai fungsi
untuk kontrol kelembaban sampah, mencegah tersebarnya sampah, mencegah
timbulnya bau, mencegah pertumbuhan binatang / vektor penyakit dan mencegah
kebakaran. Ketebalan lapisan adalah 20-30 cm dalam keadaan padat. Dalam sistem
Sanitary Landfill tidak digunakan2. Lapisan Penutup Antara (IntermediateCover)
Selain fungsi-fungsi seperti lapisan harian di atas, lapisan antara ini
mempunyai fungsi lain yaitu :
a). Sebagai kontrol terhadap pembentukan gas akibat proses dekomposisi
sampah yang memungkinkan pencegahan kebakaran.
b). Pelintasan kendaraan di atasnya.
Lapisan ini mempunyai ketebalan antara 30 cm - 50 cm dalam keadaan
padat. Lapisan ini dilakukan setelah telah terjadi tiga lapis sel harian.
Lapisan antara ini dapat dibiarkan selama 1/2 sampai 1 tahun.
2. Lapisan Lapisan Akhir (Final Cover)
Merupakan penutupan tanah terakhir setelah kapasitas terpenuhi.
Ketebalan minimum yang disyaratkan adalah 50 cm dalam keadaan padat. Tanah
penutup akhir ini juga akan berfungsi sebagai tempat dari akar tumbuhan penutup.
Lapisan penutup tanah akhir terdiri dari :
a). Lapisan pendukung, berfungsi untuk meratakan muka tanah penutup
timbunan antara sebelumnya dan memberikan kemiringan permukaan bukit. Tebal
hingga 10 cm dan dapat menggunakan tanah sekitar lokasi.
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b). Lapisan kedap, berfungsi untuk mencegah resapan air hujan atau air
permukaan lainnya. Terdiri dari tanah lempung atau bentukannya dengan
persyaratan yang sama dengan pembentukan lapisan dasar. Memiliki ketebalan
lapisan 50 cm.
c). Lapisan penutup, berfungsi untuk menunjang perkembangan tumbuhan
penutup bukit. Kualitas tanah penutup yang diharapkan adalah mudah dalam
pengerjaan, ikatan partikel cukup baik dan kuat. Untuk bahan yang sesuai adalah
campuran antara pasir, lanau dan lempung dengan prosentase perbandingan lanau.
lempung, dan pasir yang hampir sama. Tanah ini harus memiliki kapasitas
kelembaban (moistureholdingcapacity) yang tinggi. Tebal lapisan minimal 15 cm.
Sebaiknya lapisan ini diberikan tambahan kandungan bahan organik (pupuk).
Namun demikian, pada pasca operasi direncanakan penanaman pohon dengan
akar yang dalam, maka ketebalan harus mencapai (1,5 - 2 m) agar kondisi pohon
cukup kuat dan pertumbuhan akarnya tidak terganggu oleh gas yang terperangkap
dalam lapisan sampah.
Rekapitulasi Rencana Penutupan :
1. Tanah penutup dengan kelulusan maksimum 1 x 10-6 cm/det.
2. Tanah penutup final dengan kelulusan maksimum 10-7 cm/det.
3. Tebak tanah penutup antara = 0,30 – 0,50 m.
4. Tebal tanah penutup final = 0,50 - 0,60 m.
5. Rasio tanah penutup = 15 - 20 %.
6. Tanah penutup mempunyai grading dengan kemiringan tidak lebih dari 30o untuk
mencegah terjadinya erosi.
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5. PEMASANGAN PIPA LINDI DAN BOX KONTROL LINDI
Dengan sistem pengumpul lindi, diharapkan sebagian besar air sampah
yang mengalir ke bawah dapat tertangkap, guna selanjutnya dialirkan ke pengolahan
lindi sebelum dibuang ke badan air. Saluran pengumpul lindi direncanakan terdiri
dari :
a). Dasar timbunan sampah, merupakan permukaan dasar TPA yang dibuat
miring dengan slope 2% menuju saluran pengumpul sekunder
b). Saluran sekunder, merupakan saluran yang mengalirkan lindi yang
terkumpul hingga ke bak kontrol. Merupakan saluran berupa rangkaian pipa pada
pertemuan antara pengumpul dan pengalir digunakan strip drainase plastik.
c). Saluran primer, merupakan saluran yang mengaliranlindi dari akhir
saluran pengalir di bak kontrol ke lokasi inlet bangunan pengolah lindi di bak
pengumpul lindi.
Perancangan pipa pengumpul lindi TPA Kota Palopo menggunakan jenis
pipa PVC/HDPE dengan berbagai pertimbangan yang telah dijabarkan dan
berdasarkan kemudahannya dalam penyediaan. Pipa jenis ini memiliki kerentanan
terhadap asam dan senyawa organik seperti asam asetat, hydroclorida,
benzaldehida, carbontetraklorida.
Pengumpul lindi tergantung pada kondisi tersaturasi. Tipikal dimensi pipa
adalah 8 - 12 inch (20-30 cm). Penggunaan diameter tersebut memperhatikan
kemudahan pembersihan. Pipa 8 inch dipandang lebih baik dalam efisiensi
pembersihan. Diameter yang lebih besar memungkinkan berdasarkan aliran
maximum dalam pipa. Sedang dari Tchobanoglous 4 inch (10 mm) pipa masih
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memenuhi untuk drainase genangan lindi yang terbentuk. Kriteria desain untuk slope
pipa pengumpul adalah 1 - 2 %, namun adanya penyiapan lahan memungkinkan
untuk penyesuaian slope dasar. Kontrol diberikan dengan kontrol kecepatan pada
pipa. Perforasi dibatasi hingga 1/4 dari diameter 8-12" PVC (atau AGS). Kondisi ini
sedikit mempengaruhi kekuatan pipa dan perbandingan antara kekuatan (tahan
pecah) terhadap daya muat. Dimensi lubang direncanakan 1 - 2 cm dengan
kerapatan luas perforasi 150 - 200 cm/m2 dan jarak lubang lebih kurang ± 5 cm.
Untuk dimensi perforasi irisan berukuran 1 x 3 cm2.
Salvato memberikan arahan untuk pemasangan pipa pengumpul setiap
rentang 6 m (20 ft) sementara JICA hingga 40 m masih diperbolehkan. Selain itu
pada satu jalur pipa diberikan 3-5 jalur pipa pengumpul. Jarak antar pipa 15 - 120 m
(50 - 400 ft). Pada perancangan ini jarak antar pipa 20 m. Sebenarnya jarak di luar
rentang memungkinkan tergantung :
o konduktivitas hidrolis lapisan pengumpul.
o slope dasar.
Penempatan saluran perpipaanlindi TPA Kota Makassar dapat dilihat pada
Gambar Site Plan dan detailnya dapat dilihat pada Gambar 3 atau lebih jelasnya
dapat dilihat pada Buku-2.
Selanjutnya monitoring kinerja perpipaan pengumpulan lindi dilakukan
dengan membuat box kontrol setiap keluaran perpipaanlindi dari setiap blok landfill
yang direncanakan, sehingga dapat diketahui apakah sistem dalam suatu blok
berjalan baik ataukah mengalami gangguan sistem, sehingga dapat dilacak apabila
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terjadi kebocoran per blok landfill tersebut. Penempatan box kontrol ini dirancang
sedemikian rupa sehingga dapat memantau aliran lindi yang keluar dari tiap blok
(zona), posisi penempatannya dapat dilihat pada Gambar Desain Site Plan TPA
Kota Makassar (Buku-2).
6. PEMASANGAN PIPA GAS VERTIKAL
Pipa penangkap gas dipasang secara progresif ke atas sesuai dengan
ketinggian sampah yang dicapai. Gambar 8 merupakan skematis pemasangan pipa
tersebut yang telah didesain penempatannya pada titik-titik tertentu (Gambar Site
Plan). Namun perlu diperhatikan agar peletakan pipa PVC berlubang harus selurus
mungkin dan dikelilingi kerikil berdiameter paling tidak 5-10 cm. Pencetakan casing
kerikil dapat pula dilakukan dengan cetakan anyaman bambu jarang yang dipasang
permanen sesuai ketinggian timbunan. Radius operasi dari pipa tersebut sekitar
20m.
Gambar 8 : Tipikal Pembentukkan Sumur Kerikil pada Penempatan Pipa Gas
Vertikal
82
Pipa tersebut dapat ditutup dengan instalasi guna memungkinkan
pemanfaatan secara sentral. Namun potensi dari biogas ini perlu diobservasi terlebih
dahulu sebelum dieksploitasi untuk kebutuhan komersil. Penempatan saluran pipa
lindi dan pipa gas vertikal dapat dilihat pada gambar siteplan.
7. PENGOPERASIAN INSTALASI PENGOLAH LINDI (IPL)
Pada TPA ini, IPL (instalasi pengolahan lindi) utama yang diusulkan adalah
kolam stabilisasi/anaerob dilanjutkan dengan kolam fakultatif secara alamiah dan
kolam maturasi, dan lahan sanitasi berupa kolam filtrasi sorpsi (Gambar 5).
Pembangunan pengolahlindi (IPL) di TPA Makassar dilakukan dalam 1
(satu) tahapan pembangunan.
Gambar 9: Skema Instalasi Pengolahan Lindi TPA Makassar
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Instalasi pengolah lindi utama adalah kolam stabilisasi/anaerob dan kolam
fakultatif. Lindi dari TPA dialirkan menuju kolam itu.
Meskipun tidak didesain menggunakan aerator (mengingat biaya
operasional yang tinggi), kolam ini secara teoritis masih mampu menangani beban
organik dari lindi.
Kolam pertama adalah kolam stabilisasi anaerobik. Pada kolam ini zat
organik akan terdekomposisi oleh mikroorganisme anaerob sehingga terjadi
pengurangan konsentrasi. Konsekwensi proses ini adalah dihasilkannya beberapa
komposisi gas sehingga udara sekitar kolam akan terkesan bau kurang sedap,
namun hal ini adalah normal.
Kolam kedua adalah kolam fakultatif. Pada kolam ini kedalaman air akan
terbagi menjadi 2 lapisan. Lapisan sekitar 50cm di bagian atas akan terjadi proses
aerobik akibat adanya pertumbuhan algae dengan bantuan sinar matahari.
Pertumbuhan algae ini akan menyerap zat organik dan menghasilkan gelembung
oksigen akibat proses fotosintesa. Pada lapisan di bawahnya proses berlangsung
secara anaerobik karena matahari tidak mampu menembus dan menciptakan proses
fotosintesa. Lapisan antara keduanya merupakan area fakultatif.
Kolam ketiga adalah kolam maturasi dimana berlangsung proses aerobik
yang mampu mengurangi kadar organik dalam air. Proses ini juga mengandalkan
fotosintesa algae dengan bantuan sinar matahari yang diharapkan dapat mencapai
seluruh kedalaman air dalam kolam.
Unit berikutnya adalah lahan sanitasi atau kolam sorpsi-filtrasi yang sasaran
utamanya adalah mengurangi pencemar lindi dengan evapotranspirasi (penguapan)
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dan mengikat logam-logam berat. Di samping itu, susunan tanah yang tersedia akan
berfungsi pula mengurangi pencemar organik dari kolam maturasi.
Kolam terakhir adalah kolam kontrol sebelum dibuang ke badan air
penerima. Pada kolam ini dibiakkan ikan mujahir atau sejenisnya sebagai indikator
tingkat pencemaran dalam kolam tersebut. Bila air telah cukup aman diharapkan
ikan dapat hidup di dalamnya, sebaliknya bila ikan mati maka perlu dilakukan
evaluasi terhadap proses/unit-unit sebelumnya.
Pengoperasian pertama dari kolam-kolam tersebut adalah dengan
mengisinya dengan air tawar dari sungai sampai penuh. Secara bertahap lindi
dimasukkan ke dalam kolam stabilasi/anaerob sampai terjadi pengkondisian
mikroorganisme. Faktor aerob di awal akan membantu pengkondisian ini. Proses
pengisian awal ini sangat menentukan keberhasilan proses pengolahan secara
keseluruhan; karenanya harus dilakukan dengan cermat disertai pengambilan dan
pemeriksaan sampel air secara periodik.
Pengumpulan lindi menggunakan sistem perpipaan yang menuju pipa induk
penyalur lindi. Pipa pengumpul ini terletak pada setiap zone/blok pengurugan
sampah dengan kemiringan pipa minimum 1%. Di samping sistem perpipaan,
pengumpulan lindi juga memanfaatkan kemiringan dasar area, yaitu menuju ke
tanah lahan kerja dengan kemiringan minimum 1% sehingga diharapkan
pengumpulan dan penyaluran lindi menjadi lebih efektif.
Dari kriteria yang ada ditentukan :
o Ø lubang = 2 cm o
Jarak antar lubang = 20 cm.
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Pada sistem pengumpulan lindi dengan menggunakan sistem perpipaan,
sedapat mungkin aliran air secara gravitasi. Untuk menunjang sistem perpipaan ini,
dasar area diberi kemiringan 1-2% menuju ke arah pipa. Peletakan pipa sendiri
diatur sedemikian rupa sehingga pada saat debit maksimum tinggi cairan adalah 0,8
x diameter pipa. Perpipaanlindi akan memiliki sistem penggelontoran.
Beberapa catatan :
a). Pada perhitungan rancangan efisiensi sistem dalam menurunkan beban
organik ditumpukan pada kolam stabilisasi sebab menurut penelitian efisiensi itu
tidak banyak bertambah dengan adanya penambahan waktu kontak pada kolam
b). Lahan sanitasi diharapkan dapat menurunkan beban organik tersisa
serta logam berat yang ada, baik secara biologis maupun secara adsorbsi serta
penukaran ion, di samping pengurangan lindi dengan jalan evapotranspirasi. Secara
praktis sulit menentukan besarnya efisiensi yang terjadi, karena akan tergantung
susunan tanahnya
c). Namun secara keseluruhan diperkirakan bahwa beban efluen (organik
maupun anorganik) yang dikeluarkan akan sesuai dengan baku mutu
d). Asumsi BOD influen rata-rata adalah 4000 mg/lt, sedang asumsi efluen
final adalah sesuai dengan baku mutu efluen golongan III, yaitu 150 mg/l
e). Asumsi debit rata-rata adalah rata-rata harian pada kolam maksimum
sesuai dengan perhitungan.
Di samping itu, guna mengurangi beban pengolah serta menambah
efisiensi, maka diusulkan sistem sirkulasi :
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- Resirkulasi setelah melalui kolam stabilisasi guna menambah efisiensi penurunan
beban organik
- Resirkulasi ke lahan kerja pengurugan sampah atau ke instalasi pengomposan.
Konstruksi IPL ini sebaiknya dibuat dari konstruksi batu kali dengan
lapisan semen agar memiliki kekuatan dan kekedapan yang baik.
8. RESIRKULASI LINDI
Resirkulasilindi dari kolam stabilisasi/anaerob dilakukan untuk
meningkatkan efisiensi pengolahannya, yaitu dengan cara mensirkulasikan ke dalam
timbunan sampah melalui pipa ventilasi gas.
Resirkulasi ke lahan kerja dilakukan langsung ke casing kerikil pada pipa
penangkap gas dijalur utama pipa lindi (box pertemuan pipa lindi utama), atau
langsung ke timbunan sampah yang telah ditutup. Sambungan pipa 50 cm dari
terminal pipa resirkulasi secara manual dihubungkan menuju lokasi penangkap gas
dimaksud.
9. PEMELIHARAAN INSTALASI PENGOLAH LINDI (IPL)
Guna memelihara kolam, paling tidak membutuhkan perhatian terhadap :
bau, rumput-rumputan, tanaman di tanggul, mencegah berkembangnya serangga,
kondisi struktur, materi toksik.
Kontrol bau :
a. Bau disebabkan karena :
- kondisi anaerobik
87
- tumbuhnya alga blue-green.
b. Penyebabnya :
- kurangnya sinar matahari
- masuknya limbah toksik yang membunuh sebagian atau seluruh bakteri yang
berperanan
- perubahan beban hidrolis atau organik yang tiba-tiba
- adanya materi lumpur mengambang
- bloomalgae, terutama alga blue-green
- berkumpulnya sulfida terlarut dalam kolam dan efluen.
c. Metode pengurangan bau :
- aerasi secara mekanis
- pembubuhan zat kimia
- mengurangi penyebab.
c.1.Aerasi secara mekanis :
- dengan pompa portable : menyemprotkan air kolam ke udara -
menghidupkan aerator portable.
- resirkulasiefluen dari kolam maturasi bila mempunyai DO yang lebih tinggi.
c.2.Pembubuhan zat kimia :
- penambahan natrium nitrat NaNO3
- pembubuhan : 5-15% per berat BOD, atau 110 kg per ha, atau 24 kg per seribu liter
pada hari pertama, 112 kg pada hari-hari berikutnya
- pembubuhan zat kimia : disebarkan merata di manhole, masuk secara bertahap.
c.3.Mengurangi penyebab :
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- Mengurangi busa di permukaan
- Menghilangkan lumpur mengambang
- Mengurangi alga blue-green yang berlimpah.
Tumbuhan (rumput dan lumut) :
a.Indikator :
- rumput dan lumut berlebihan
- nyamuk
- sirkulasi buruk.
b. Monitoring :
- kontrol kedalaman kolam.
c. Pemecahan :
- perdalam kolam yang lebih dangkal dari 1,0 m
- bersihkan rumput/lumut begitu mereka terlihat
- variasikan kedalaman kolam setiap 10 hari untuk membasmi sarang nyamuk.
DO rendah :
a. Indikator :
- pertumbuhan alga rendah - ada bau hidrogen sulfida
- warna kolam abu-abu kehitaman.
b. Monitoring :
- tes DO ke dalam kolam
- ukuran aliran ke kolam dan hitung waktu detensi harian rata-rata
- cek pH di kolam dan influen
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- cek sulfida total dan terlarut dalam kolam - cek beban BOD (kg BOD/ha) -
cek tumbuhan air dan busa.
c. Pemecahan :
- tambah waktu tinggal
- aerasi kolam atau resirkulasi dari kolam maturasi yang mempunyai DO lebih tinggi
- khlorinasiinfluen bila sulfida hadir
- buang bahan-bahan mengapung agar cahaya matahari bisa ternetrasi secara baik.
10. MONITORING KINERJA INSTALASI PENGOLAH LINDI (IPL)
Pengoperasian kolam stabilisasi/anaerob membutuhkan tes laboratorium
secara reguler untuk menjamin kinerja serta peraturan baku mutu yang berlaku.
Nilai pH dan DO akan bervariasi dalam jam ke jam. Bila DO turun
mendekati nol dan pH turun di bawah 7, menandakan bahwa alga akan tumbuh
kurang sempurna dan kolam akan menuju ke kondisi anaerobik. Kondisi tersebut
juga diindikasikan dengan perubahan warna dari hijau ke abu-abu.
Di samping monitoring kinerja instalasi pengolah lindi (IPL), juga perlu
dilakukan monitoring kemungkinan terjadinya kebocoran lindi baik dari area
pengurugan maupun IPL. Monitoring terjadinya kebocoran lindi dapat dilakukan
dengan melakukan pengecekan berkala terhadap sumur monitoring. Penempatan
sumur monitoring dilakukan minimal 1 sumur di bagian hulu dan 1 sumur di bagian
hilir lokasi pengurugan, sehingga dapat diketahui apakah terjadi pencemaran atau
tidak.
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11. PEMELIHARAAN DAN MONITORING LAINNYA
Guna mendapatkan informasi yang akurat tentang teknik operasional dan
biaya operasi dan pemeliharaan dari TPA ini diperlukan monitoring tentang alat-alat
serta kondisi lingkungan yang ada. Form-form berikut adalah contoh pencatatan
data dimaksud :
Form-07 : Operasi dan pemeliharaan alat berat
Form-08 : Laporan cuaca
Form-09 : Laporan kerja pompa dan debit air bersih
Form-10 : Operasi dan pemeliharaan alat mekanis.
12. PENGOMPOSAN SAMPAH PASAR
Pengomposan di TPA Kota Makassar dapat menerapkan proses
pengomposan yang sederhana maupun proses pengomposan yang modern, ini
tergantung pilihan dari pemegang kebijakan. Dalam panduan ini akan diberikan
panduan pengomposan sederhana yang relatif mudah diaplikasikan, yaitu proses
Pengomposan Aerobik.
Gambar 10
Fungsi kompos yang penting adalah memperbaiki struktur tanah,
memperbesar kemampuan tanah menyerap air, hara tanah, dan zat
lainnya yang diperoleh dari unsur tanaman. Kompos juga
penyangga dari perubahan ekstrim yang dapat terjadi terhadap tanah.
IV.5. Sarana dan Prasarana
Adapun kondisi sarana dan prasarana penunjang dalam pelaksanaan
Sanitary Landfill antara lain sebagai berikut:
1. Armada pengangkut sampah :
A. Dump Truck 6 M3
B. Arm Roll Truck 6 M3
C. Arm Roll Truck 10 M3
: Diagram Proses Pengomposan Aerobik
bertindak sebagai bahan
Sanitary Landfill
= 76 Unit
= 63 Unit
= 5 Unit
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-zat mineral
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D. Compactor Truck 6 M3 = 2 Unit
E. Compactor Truck 8 M3 = 2 Unit
F. Kijang = 3 Unit
2. Kendaraan Operasional Staf = 10 Unit
3. Sarana Pengumpulan Sampah :
A. Motor Roda Tiga = 11 Unit
B. Gerobak Tarik = 172 Unit
4. Kontainer :
A. Kontainer 6 M3 = 187 Unit
B. Kontainer 10 M3 = 12 Unit
5. Alat Berat :
A. Loader = 1 Unit
B. Bachoe Loader = 4 Unit
C. Buldozer Kecil = 2 Unit
D. Buldozer Besar = 2 Unit
E. Excavator = 2 Unit
6. Pelayanan Dekorasi Kota :
A. Mobil Tangki = 3 Unit
B. Mobil Tangga = 1 unit
C. Mower (Cutting Grow) = 2 Unit
D. Pick Up Inspeksi Taman = 1 Unit
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BAB V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Pada bab ini penulis akan mendeskripsikan tentang inovasi penanganan
sampah, dalam penerapan Sanitary Landfill Dinas Pertamanan dan Kebersihan kota
Makassar. Adapun dasar penelitian ini adalah tiga faktor yang mempengaruhi
keberhasilan inovasi menurut Geoff Mulgan dan David Albury. Perlu diketahui bahwa
salah tujuan dari inovasi adalah penanganan sampah dengan sistem Sanitary
landfill, yang dilakukan oleh Dinas Pertamanan dan Kebersihan di Kota Makassar.
Sehingga untuk mengetahui keberhasilan inovasi Sanitary Landfill dalam
penanganan persampahan di Kota Makassar akan diuraikan pada hasil penelitian
dan pembahasan berikut :
V.1 Hasil Penelitian
Sesuai dengan tujuan penelitian yaitu untuk menganalisis faktor penyebab
penghambat inovasi yang diterapkan oleh Dinas Pertamanan dan Kebersihan Kota
Makassar, maka peneliti mengumpulkan data dengan observasi, dokumentasi, dan
wawancara terhadap informan yang terkait dengan sistem Sanitary Landfill dalam
penanganan persampahan di Kota Makassar yaitu Kepala Dinas Pertamanan dan
Kebersihan Kota Makassar, Kepala Bidang Pengembangan Kapasitas dan Penataan
Kebersihan Kota, Staff/Pegawai di Bidang Pengembangan Kapasitas dan Penataan
Kebersihan, Kepala UPTD TPA Tamangapa, Staff/Pegawai UPTD TPA Tamangapa
serta Masyarakat yang bermukim disekitar lokasi TPA Tamnagapa. Yang menjadi
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konsep keberhasilan inovasi dari penelitian ini adalah faktor yang mempengaruhi
keberhasilan inovasi oleh Geoff Mulgan dan David Albury meliputi: Motivasi,
Keterampilan dan Pengetahuan, dan Lingkungan yang kondusif. Adapun hasil
penelitian tentang keberhasilan inovasi Sanitary Landfill dalam penanganan sampah
di Kota Makassar akan di uraikan sebagai berikut :
V.1.1 Motivasi
Motivasi dapat diartikan sebagai dorongan internal dan eksternal dalam diri
seseorang yang diindikasikan dengan adanya hasrat dan minat, dorongan dan
kebutuhan, harapan dan cita-cita, serta penghargaan dan penghormatan yang
diberikan oleh Dinas Pertamanan dan Kebersihan Kota Makassar kepada pihak-
pihak yang terkait dalam inovasi Sanitary Landfill demi keberhasilan penerapan
Sanitary Landfill dalam penanganan sampah. Berdasarkan hasil penelitian, maka
yang mempengaruhi motivasi dalam keberhasilan inovasi Sanitary Landfill dalam
penanganan sampah akan diuraikan sebagai berikut:
V.1.1.1 Gaji yang layak
Gaji yang layak sangat sulit untuk didefinisikan, karena kebutuhan dan
definisi layak bagi etiap orang itu berbeda. Penulis mencoba untuk memberikan
gambaran mengenai gaji yang layak yaitu gaji yang diterima oleh setiap pegawai
sesuai dengan peraturan, pangkat/golongan, tingkat pendidikan dan beban kerja
yang ada. Setiap pegawai memiliki latar belakang pendidikan yang berbeda begitu
pula dengan beban pekerjaan yang mereka harus kerjakan.
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Adapun gambaran gaji pada Dinas Pertamanan dan Kebersihan Kota
Makassar dapat dilihat pada tabel berikut ini:
Tabel 2: Keadaan Pegawai Menurut Penghasilan
No. Status Pegawai Jumlah Pegawai
(Orang)
Gaji Pegawai (Bulan)
1. Tenaga Organik (PNS) 287 Sesuai Aturan yang
berlaku
2. Tenaga Kerja Kontrak
Waktu Terbatas
(Honorer)
423 Rp. 500.000
3. Tenaga Upah Kerja
Lepas
131 Rp. 500.000
(Sumber: Dinas Pertamanan dan Kebersihan Kota Makassar 2014)
Oleh karena itu dalam sistem penggajian pada Dinas Pertamanan dan
Kebersihan Kota Makassar perlu kita ketahui bagaimana sistem penggajian untuk
pegawai negeri, honorer, dan upah kerja. Berdasarkan hasil wawancara dari Bapak
Kepala Sub Bagian Keuangan Dinas Pertamanan dan Kebersihan Kota Makassar
Bapak Syafarullah Abbas Tuppu, SE, MM menyatakan bahwa:
“… gaji yang diberikan oleh pegawai honorer sesuai dengan SK Kadis
ditindaklanjuti dengan SK Walikota. Gaji yang diberikan 500.000 per orang.
Untuk pegawai upah kerja sesuai aturan SK Kadis berkisar Rp. 500.000
perbulan perorang.” (wawancara pada tanggal 28 Januari 2015)
Adapun hasil wawancara dari informan kami Kepala UPTD TPA Tamangapa
yaitu Bapak Sakka Saleh, S.sos menyatakan bahwa:
“… sistem penggajian yang dilakukan oleh Dinas Pertamanan dan
Kebersihan Kota Makassar untuk pegawai negeri sesuai dengan peraturan
yang ada, tetapi untuk pegawai kontrak dan upah kerja sesuai dengan Surat
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Keputusan Kepala Dinas. Untuk upah pegawai honorer dan pegawai upah
kerja tidak sesuai dengan beban kerja yang ada. Gaji yang diterima oleh
pegawai kontrak dan pegawai upah kerja hanya berkisar Rp. 500.000 perbulan
perorang.” (wawancara pada tanggal 23 Desember 2014)
Hal ini sesuai dengan pernyataan yang dikemukakan oleh salah satu
pegawai upah kerja yaitu Bapak B selaku petugas posko UPTD TPA Tamangapa
menyatakan bahwa:
“… gaji yang saya peroleh tidak cukup untuk memenuhi kebutuhan
sehari-hari. Tidak ada tambahan bonus.” (wawancara pada tanggal 23
Desember 2014)
Dalam sistem penggajian yang dilakukan oleh Dinas Pertamanan dan
Kebersihan Kota Makassar untuk pegawai negeri sudah sesuai dengan peraturan
yang ada, tetapi untuk sistem penggajian pegawai honorer dan pegawai upah kerja
sangat tidak layak. Karena gaji mereka tidak sesuai dengan beban kerja yang ada
serta peraturan upah minimum yang berlaku di kota Makassar pertanggal 1 januari
2014 berdasarkan Surat Keputusan Kepala Dinas Tenaga Kerja Kota Makassar
sebesar 1,9 juta rupiah.
V.1.1.2 Kesesuaian penempatan pegawai
Kesesuaian penempatan pegawai idealnya berdasarkan pengalam kerja dan
tingkat pendidikan. Kesesuaian penempatan pegawai yang mempermudah suatu
organisasi dalam melakukan sebuah inovasi karena adanya kesesuaian
penempatan pegawai.
Penempatan pegawai dalam Dinas Pertaman dan Kebersihan Kota
Makassar dapat dilihat pada tabel dibawah ini:
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Tabel 3: Keadaan Pegawai Menurut Pangkat/Golongan
No. Pangkat/Golongan Frekuensi Total Persentase (%)
A B C D
1. IV 5 3 1 0 8 2,9
2. III 2 12 10 10 34 11,9
3. II 24 90 12 7 133 46,4
4. I 13 55 11 32 111 38,8
Total 287 100
(Sumber: Dinas Pertamanan dan Kebersihan Kota Makassar 2014)
Oleh karena itu dalam penempatan pegawai pada Dinas Pertamanan dan
Kebersihan kota Makassar perlu kita lihat dalam membantu keberhasilan inovasi
Sanitary landfill ini. Adapun hasil wawancara dari informan kami Bapak Syaiful
Ichsan selaku staff pegawai negeri di UPTD TPA Tamngapa menyatakan bahwa:
“… untuk tingkat pendidikan saya sekarang tamatan SMA sudah sesuai
dan masih mensyukuri. Sekarang ini saya sementara menempuh pendidikan
strata satu (S1). Seandainya sudah selesai sarjana posisi ini mungkin sudah
tidak sesuai lagi.” (wawancara pada tanggal 23 Desember 2014)
Kemudian menurut Bapak A sebagai penyapu dan petugas posko di UPTD
TPA Tamangapa juga menyatakan bahwa:
“…untuk tingkat pendidikan SD dan saya tidak memiliki pengalam kerja,
saya sudah mensyukuri ditempatkan diposisi ini.”(wawancara pada tanggal 24
Desember 2014)
Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat diketahui bahwa untuk
kesesuaian penempatan pegawai yang dilakukan oleh Dinas Pertamanan dan
Kebersihan Kota Makassar sudah sesuai dengan tingkat pendidikan dan
pengalaman kerja yang ada.
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V.1.1.3 Perhatian dari pimpinan
Dorongan atau motivasi untuk bekerja dapat berupa perhatian dari sebuah
pimpinan kepada bawahan. Bawahan akan merasa dihargai dan diakui
keberadaannya jika mendapat perhatian lebih dari pimpinanya.
Adapun kunjungan dari Kepala Dinas Pertamanan dan Kebersihan kota
Makassar sesuai dengan kebutuhan lapangan karena melihat kondisi instansi yang
dipimpin membutuhkan semua kunjungan lapangan.
Oleh karena itu dalam keberhasilan inovasi yang dilakukan oleh Dinas
Pertamanan dan Kebersihan kota Makassar perlu dilihat adanya perhatian dari
pimpinan mereka. Adapun hasil wawancara dari informan kami Bapak S selaku staff
posko di UPTD TPA Tamngapa menyatakan bahwa:
“…pimpinan kami di UPTD ini memberikan perhatian yang lebih baik itu
berupa makanan ekstra seperti kopi, gorengan, dll. Tetapi berbeda dengan
pimpinan kami di kantor, dia hanya turun untuk melihat lokasi satu sampai dua
kali sebulan itupun hanya sekedar menanyakan keadaan TPA saja tidak
menanyakan keadaan kami.”(wawancara pada tanggal 26 Desember 2014)
Kemudian penyataan ini dibenarkan oleh Bapak M selaku staff posko di
UPTD TPA Tamangapa menyatakan bahwa:
“…pimpinan hanya dating untuk mengecek dan melihat kondisi TPA,
dia hanya berada di TPA ini sekitar 30 menit paling lama setiap kali
kunjungan.”(wawancara pada tanggal 26 Desember 2014)
Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat diketahui bahwa kurangnya
perhatian dari Kepala Dinas Pertamanan dan Kebersihan kota Makassar kepada
pegawai lapangan khusunya yang bekerja di UPTD TPA Tamangapa.
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V.1.2 Keterampilan dan Pengetahuan
Keterampilan dan pengetahuan merupakan suatu hal yang sulit untuk
dipisahkan. Keterampilan atau keahlian untuk melakukan suatu pekerjaan yang
hanya diperoleh dalam praktek. Sedangkan pengetahuan adalah merupakan segala
sesuatu yang diketahui tentang objek tertentu yang dilaksanakan secara langsung
atau mempengaruhi pelaksanaan tugas pegawai.
Pelatihan serta kebijakan pendukung pengembangan kapasitas pengetahuan
pegawai yang dikeluarkan oleh Dinas Pertamanan dan Kebersihan Kota Makassar
kepada pihak-pihak yang terkait dalam inovasi Sanitary Landfill demi keberhasilan
penerapan Sanitary Landfill dalam penanganan sampah. Berdasarkan hasil
penelitian, maka yang mempengaruhi keterampilan dan pengetahuan dalam
keberhasilan inovasi Sanitary Landfill dalam penanganan sampah akan diuraikan
sebagai berikut:
V.1.2.1 Skill yang memadai
Skill suatu pegawai dapat dilihat dari lamanya mereka berkecimpung dalam
pekerjaan itu sendiri. Pelatihan yang telah dilakukan oleh Dinas Pertamanan dan
Kebersihan kota Makassar bekerja sama dengan Kementrian Pekerjaan Umum
merupakan salah satu upaya dalam pengembangan keterampilan untuk pegawai
dalam penyelengaraan sistem Sanitary Landfill ini.
Berdasarkan hasil wawancara yang didapatkan dari informan yang telah
mengikuti pelatihan itu adalah Bapak Syaiful Ichsan selaku staff pegawai negeri di
UPTD TPA Tamangapa menyatakan bahwa:
“... pelatiahan tentang sistem penanganan sampah menggunakan
Sanitary Landfill ini telah dilaksanakan kota Palopo dan diikuti oleh perwakilan
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staff pegawai negeri UPTD TPA Tamangapa. Pelatihan ini dilaksanakan oleh
Dinas Pekerjaan Umum. Untuk pegawai honorer dan upah kerja mengikuti
pelatihan di Dinas Pekerjaan Umum Kota Makassar.”(wawancara pada tanggal
23 Desember 2014)
Informan yang lain bernama Bapak Riski salah satu staff lapangan UPTD
TPA Tamangapa menyatakan bahwa :
“…saya sudah mengikuti pelatihan mengenai sistem penanganan
sampah Sanitary Landfill di Dinas Pekerjaan Umum Kota
Makassar.”(wawancara pada tanggal 8 Januari 2015)
Dari hasil wawancara tersebut diketahui bahwa skill yang dimiliki para
pegawai lapangan sudah cukup karena telah mengikuti pelatihan tentang
penanganan sampah dengan sistem Sanitary Landfill yang dilaksanakan oleh Dinas
Pertamanan dan Kebersihan kota Makassar bekerjasama dengan Dinas Pekerjaan
Umum kota Makassar.
V.1.2.2 pengetahuan yang cukup
Pengetahuan yang cukup merupakan salah satu indicator keberhasilan
penerapan inovasi sistem Sanitary Landfill ini. Pegawai lapangan yang turun
langsung dalam proses penanganan sampah menggunakan sistem Sanitary Landfill
ini harus mengetahui betul bagaimana sitem penanganan sampah tersebut.
Dinas Pertamanan dan Kebersihan kota Makassar telah melakukan
pelatihan-pelatihan untuk mengembangkan kemampuan para pegawai dengan cara
mengdakan pelatihan tentang sistem penanganan sampah Sanitary Landfill ini.
Berdasarkan hasil wawancara dari Kepala Bidang Penataan Kebersihan kota Bapak
Andi Murtar menyatakan bahwa:
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“…kami telah memberikan pelatihan mengenai sistem penanganan
sampah Sanitary Landfill kepada semua pegawai dan staff yang terlibat
langsung dalam sistem penanganan sampah ini di Dinas Pekerjaan Umum
Kota Makassar.”(wawancara pada tanggal 9 Januari 2015)
Dari hasil wawancara tersebut menegaskan bahwa pengetahuan pegawai
tentang Sanitary Landfill ini sudah bagus.
V.1.2.3 pegawai yang kompeten
Pegawai yang berkompeten dalam suatu bidang mesti dilihat dari hasil yang
telah dicapai. Dalam penerapan sistem penanganan sampah Sanitary Landfill ini
belum bisa diketahui tentang indikator pegawai yang berkompeten. Karena sistem
penanganan sampah Sanitary Landfill ini baru berjalan selama dua bulan. Adapun
data mengenai kompetensi pegawai yang terdapat pada Dinas Pertamanan dan
Kebersihan kota Makassar dapat dilihat pada tabel berikut ini:
Tabel 4: Keadaan Pegawai Menurut Tingkat Pendidikan
No. Tingkat Pendidikan Frekuensi Persentase (%)
1. Magister (S2) 15 5,3
2. Sarjana (S1) 31 10,8
3. Diploma (D3) 2 0,7
4. SMA 106 36,9
5. SMP 41 14,2
6. SD 92 32,1
Jumlah 287 100
(Sumber: Dinas Pertamanan dan Kebersihan Kota Makassar 2014)
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Menurut Bapak Andi Iskandar, SE, MM selaku Kepala Bidang
Pengembangan Kapasitas Kebersihan mengemukakan bahwa:
“…untuk penerapan sistem Sanitary Landfill ini, kami sudah melakukan
pelatihan untuk semua staff lapangan yang akan ikut dalam pelaksanaan
program Sanitary Landfill ini. ”(wawancara pada tanggal 22 Januari 2015)
Hasil yang dicapai pada pelatihan itu belum bias dilihat karena singkatnya
waktu penerapan sistem Sanitary Landfill ini. Menurut Bapak Sakka Saleh selaku
Kepala UPTD TPA Tamangapa menyatakan bahwa:
“…pegawai tidak bisa dinilai berkompeten atau tidak karena singkatnya
waktu penerapan Sanitary Landfill ini. Sistem ini hanya berjalan selama dua
bulan dikarenakan biaya faktor yang mahal (dana alokasi untuk sistem
penanganan sampah ini tidak ada). Harga tanah di Makassar yang cukup
mahal menyebabkan anggaran tidak cukup untuk melanjutkan sistem ini. Dan
tidak adanya lahan yang cukup untuk penerapan sistem Sanitary Landfill ini.
”(wawancara pada tanggal 23 Desember 2014)
Hal ini sejalan dengan yag dikatakan oleh Bapak Syaiful Ichsan salah satu
staff lapangan menyatakan bahwa:
“…pegawai yang mengikuti pelatihan memungkin akan memiliki
kompetensi yang baik karena telah diberikan pemahaman mengenai sistem
penanganan sampah Sanitary Landfill itu.”(wawancara pada tanggal 23
Desember 2014)
Dari hasil wawancara di atas menyatakan pegawai yang kompeten dapat
dinilai jika sudah ada hasil dari penerapan sistem Sanitary Landfill itu sendiri.
103
V.1.3 Lingkungan yang kondusif
Inovasi dapat dikembangkan melalui upaya terstruktur seperti penyediaan
sarana dan prasarana yang berkesinambungan, anggaran yang cukup, kebijakan
yang pro akan inovasi organisasi serta lingkungan kerja yang membuat pegawai
nyaman dalam melakukan pekerjaan. Kekuatan-kekuatan yang mempengaruhi baik
secara langsung maupun tidak langsung terhadap kinerja organisasi.
Lingkungan yang kondusif akan membantu dalam menunjang keberhasilan
inovasi sistem penanganan sampah yaitu sistem Sanitary landfill ini.
Berdasarkan hasil penelitian, maka yang mempengaruhi lingkungan yang
kondusif dalam keberhasilan inovasi Sanitary Landfill dalam penanganan sampah
akan diuraikan sebagai berikut:
V.1.3.1 lingkungan kerja yang nyaman
Lingkungan kerja yang nyaman merupakan salah satu faktor penentu
keberhasilan suatu inovasi. Pekerjaan lapangan terkadang menjadi salah satu
lingkungan kerja yang sering dihindari oleh para pegawai. Karena selain kondisi
keadaan lapangan yang tidak menentu faktor kesehatan juga menjadi salah satu
penyebabnya.
Bekerja pada tempat pembuangan akhir sampah mungkin tidak akan
membuat siapapun orang itu bekerja dengn nyaman. Adanya bau dan kotoran yang
menjadi sumber penyakit menyebabkan orang enggan bekerja pada TPA. Hal ini
sejalan yang dikemukakan oleh pekerja lapangan Bapak A.H selaku operator alat
berat di UPTD TPA Tamangapa menyatakan bahwa:
“…adanya rasa tidak nyaman dalam bekerja karena banyaknya lalat,
hewan pengerak dan sampah sebagai sumber penyakit. Terkadang pada
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musim penghujan lingkungan sekitar TPA tidak dapat difungsikan karena alat-
alat berat tidak dapat menembus ke wilayah dalam TPA dikarenakan tanah
yang licin.”(wawancara pada tanggal 23 Desember 2014)
Informan Bapak Sy selaku operator alat berat juga menyatakan bahwa:
“…tidak ada orang yang nyaman bekerja di daerah seperti ini. Sampah
menggunung disamping kanan kiri kita.”(wawancara pada tanggal 23
Desember 2014)
Hasil data diatas menunjukkan bahwa tidak akan ada yang nyaman bekerja
dalam lingkungan yang penuh dengan sampah, berbau menyengat dan dapat
menyebabkan penyakit.
V.1.3.2 hubungan antar pegawai yang kondusif
Hubungan antar pegawai yang kondusif merupakan salah satu faktor
penentu keberhasilan suatu inovasi. Seperti yang terlihat dalam hubungan kerja di
dalam UPTD TPA Tamangapa. Sesuai dengan data dari informan Bapak Sapri
selaku petugas posko UPTD TPA Tamangapa menyatakan bahwa:
“…hubungan pegawai yang berada di dalam lingkup kerja UPTD TPA
Tamngapa sudah seperti saudara baik yang berstatus sebagai pegawai negeri,
honorer maupun upah kerja. Kami bekerja secara ikhlas. .”(wawancara pada
tanggal 26 Desember 2014)
Hal ini sejalan dengan yang dikemukakan oleh Bapak Sakka Saleh selaku
Kepala UPTD TPA Tamangapa menyatakan bahwa:
“…kami disini seperti saudara, tidak ada istilah pimpinan dan bawahan.
Semua masalah kami selesaikan secara bersama.”(wawancara pada tanggal 23
Desember 2014)
Hubungan antar pegawai di UPTD TPA Tamangapa ini sangat bagus karena
mereka bekerja tanpa ada rasa kecemburuan satu sama lain. Mereka bekerja
seperti sebuah keluarga.
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V.1.3.3 Sarana dan prasarana kerja yang memadai
Sarana dan prasarana sangat menunjang akan keberhasilan sistem Sanitary
Landfill dalam penanganan sampah ini. Sarana penunjang dalam program Sanitary
Landfill ini. Adapun data untuk sarana dan prasarana penunjang pada program
Sanitary Landfill ini dapat dilihat pada tabel dibawah ini:
Tabel 5: Sarana Penunjang
No. Sarana Penunjang Banyaknya (Unit)
1. Armada Pengangkutan Sampah
- Dump Truck 6 M3
- Arm Roll Truck 6 M3
- Arm Roll Truck 10 M3
- Compactor Truck 6 M3
- Compactor Truck 8 M3
- Kijang
76
63
5
2
2
3
2. Kendaraan Operasional Staf 10
3. Sarana Pengumpulan Sampah
- Motor Tiga Roda
- Gerobak Tarik
11
172
4. Kontainer
- Kontainer 6 M3
- Kontainer 10 M3
187
12
5. Alat Berat
- Loader
- Bachoe Loader
- Buldhozer Kecil
- Buldhozer Besar
- Excavator
1
4
2
2
2
6. Pelayanan Dekorasi Kota
- Mobil Tangki
- Mobil Tangga
- Mower (Cutting Grow)
- Pick Up Inspeksi Taman
3
1
2
1
(Sumber: Dinas Pertamanan dan Kebersihan Kota Makassar 2014)
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Seperti yang telah dipaparkan oleh salah satu informan di UPTD TPA
Tamangapa Bapak Abd. Halik selaku operator alat berat di UPTD TPA Tamangapa
menyatakan bahwa:
“…alat yang digunakan untuk penanganan sampah sistem Sanitary
Landfill ini sudah lengkap hanya saja terkendala biaya atau anggaran yang
cukup besar. Makanya sistem ini tidak berjalan lagi.”(wawancara pada tanggal
26 Desember 2014)
Hal ini sejalan dengan yang dikemukakan oleh Bapak Sakka Saleh selaku
Kepala UPTD TPA Tamangapa menyatakan bahwa:
“…ini bukan masalah sarana prasarana yang tidak menunjang sehingga
sistem ini tidak berjalan. Ini masalah tidakadanya anggaran dana yang cukup
untuk membeli tanah sehingga sistem Sanitary Landfill ini tidak berjalan
lagi.”(wawancara pada tanggal 23 Desember 2014)
Sarana dan prasarana untuk menunjang sistem Sanitary Landfill ini sudah
lengkap, seperti alat berat, lahan, saluran pipa, serta tempat Sanitary Landfill itu
sendiri.
V.2 Pembahasan Hasil Penelitian
Sesuai dengan hasil penelitian yang telah dipaparkan sebelumnya. Penulis
akan membahas hasil penelitian sesuai dengan konsep tiga faktor penunjang
keberhasilan inovasi menurut Geoff Mulgan dan David Albury. Ketiga faktor tersebut
adalah: Motivasi, Keterampilan dan Pengetahuan, serta Lingkungan kerja yang
kondusif. Adapun pembahasannya sebagai berikut:
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V.2.1 Motivasi
Motivasi merupakan suatu pendorong dalam menerapkan suatu inovasi tidak
terlepas dari inovasi sistem Sanitary landfill itu sendiri. Motivasi dapat diartikan
sebagai dorongan internal dan eksternal dalam diri seseorang yang diindikasikan
dengan adanya hasrat dan minat, dorongan dan kebutuhan, harapan dan cita-cita,
serta penghargaan dan penghormatan yang diberikan oleh Dinas Pertamanan dan
Kebersihan Kota Makassar kepada pihak-pihak yang terkait dalam inovasi Sanitary
Landfill demi keberhasilan penerapan Sanitary Landfill dalam penanganan sampah.
Motivasi yang diterapkan dalam inovasi sistem Sanitary Landfill oleh Dinas
Pertamanan dan Kebersihan Kota Makassar belum optimal. Karena tidak adanya
kesesuaian gaji yang layak, dan perhatian dari pimpinan. Tetapi untuk posisi
penempatan pegawai sudah sesuai dengan tingkat pendidikan dan pengalam kerja.
V.2.1.1. Gaji yang layak
Setiap pegawai memiliki latar belakang pendidikan yang berbeda begitu pula
dengan beban pekerjaan yang mereka harus kerjakan. Dalam sistem penggajian
yang dilakukan oleh Dinas Pertamanan dan Kebersihan Kota Makassar untuk
pegawai negeri sudah sesuai dengan peraturan yang ada, tetapi untuk sistem
penggajian pegawai honorer dan pegawai upah kerja sangat tidak layak. Karena gaji
mereka tidak sesuai dengan beban kerja yang ada serta peraturan upah minimum
yang berlaku di kota Makassar pertanggal 1 januari 2014 berdasarkan Surat
Keputusan Kepala Dinas Tenaga Kerja Kota Makassar sebesar 1,9 juta rupiah.
Tidak adanya bonus tambahan untuk para pekerja lapangan yang memiliki beban
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kerja dan resiko pekerjaan yang tinggi. Ini merupakan salah satu faktor penyebab
penghambat inovasi Sanitary Landfill ini.
Sistem penggajian yang dilakukan oleh Dinas Pertamanan dan Kebersihan
Kota Makassar untuk pegawai honorer dan pegawai upah kerja sesuai dengan surat
keputusan kepala Dinas Pertamanan dan Kebersihan Kota Makassar.
Oleh karena itu, pemerintah Kota Makassar khususnya Dinas Pertamanan
dan Kebersihan kota Makassar lebih memperhatikan sistem penggajian untuk para
pegawai honorer dan pegawai upah kerja. Karena mereka merupakan bagian
penting dari keberhasilan penerapan sistem Sanitary Landfill ini.
V.2.1.2. Kesesuaian penempatan pegawai
Kesesuaian penempatan pegawai idealnya berdasarkan pengalaman kerja
dan tingkat pendidikan. Kesesuaian penempatan pegawai ini akan mempermudah
suatu organisasi dalam melakukan sebuah inovasi karena adanya kesesuaian
penempatan pegawai.
Pada Dinas Pertamanan dan Kebersihan kota Makassar telah sesuai
menempatkan pegawai pada bidang kompetensinya masing-masing. Kesesuaian
penempatan pegawai ini lebih mengifisienkan kerja pegawai yang ada pada Dinas
Pertamanan dan Kebersihan kota Makassar.
V.2.1.3. Perhatian dari pimpinan
Dorongan atau motivasi untuk bekerja dapat berupa perhatian dari sebuah
pimpinan kepada bawahan. Bawahan akan merasa dihargai dan diakui
keberadaannya jika mendapat perhatian lebih dari pimpinanya.
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Pimpinan sebagai kepala tertinggi dari sebuah instansi pemerintahan
seharusnya lebih bisa memberikan perhatian lebih kepada bawahan. Seperti yang
dilakukan oleh kepala UPTD TPA Tamangapa kepada para pegawai dan staff yang
berada dalam lingkup kerjanya. Kepala Dinas Pertamanan dan Kebersihan kota
Makassar seharusnya lebih bisa memperhatikan para pekerja lapangan khusunya di
UPTD TPA Tamangapa.
V.2.2 Keterampilan dan Pengetahuan
Pelatihan serta kebijakan pendukung pengembangan kapasitas pengetahuan
pegawai yang dikeluarkan oleh Dinas Pertamanan dan Kebersihan Kota Makassar
kepada pihak-pihak yang terkait dalam inovasi Sanitary Landfill demi keberhasilan
penerapan Sanitary Landfill dalam penanganan sampah. Indicator yang dapat
mengukur keberhasilan inovasi ini sudah berhasil karena telah dilakukan pelatihan-
pelatihan untuk meningkatkan SDM yang terlibat dalam sistem Sanitary landfill ini.
Adapun indikator pegawai yang berkompeten belum bisa dinilai karena sistem ini
hanya berjalan selama dua bulan, ini belum cukup untuk memberikan nilai akankah
pegawai yang telah mengikuti pelatihan tersebut sudah berkompeten ataupun tidak.
V.2.2.1 Skill yang memadai
Pelatihan yang telah dilakukan oleh Dinas Pertamanan dan Kebersihan kota
Makassar bekerja sama dengan Kementrian Pekerjaan Umum merupakan salah
satu upaya dalam pengembangan keterampilan untuk pegawai dalam
penyelengaraan sistem Sanitary Landfill ini.
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Skill yang dimiliki para pegawai lapangan sudah cukup karena telah
mengikuti pelatihan tentang penanganan sampah dengan sistem Sanitary Landfill
yang dilaksanakan oleh Dinas Pertamanan dan Kebersihan kota Makassar
bekerjasama dengan Dinas Pekerjaan Umum kota Makassar.
V.2.2.2 Pengetahuan yang cukup
Pegawai lapangan yang turun langsung dalam proses penanganan sampah
menggunakan sistem Sanitary Landfill ini harus mengetahui betul bagaimana sitem
penanganan sampah tersebut.
Dinas Pertamanan dan Kebersihan kota Makassar telah melakukan
pelatihan-pelatihan untuk mengembangkan kemampuan para pegawai dengan cara
mengadakan pelatihan tentang sistem penanganan sampah Sanitary Landfill ini.
Dari hasil penelitian ini disimpulkan bahwa pengetahuan pegawai tentang
Sanitary Landfill ini sudah bagus.
V.2.2.3 Pegawai yang kompeten
Pegawai yang berkompeten dalam suatu bidang mesti dilihat dari hasil yang
telah dicapai. Dalam penerapan sistem penanganan sampah Sanitary Landfill ini
belum bisa diketahui tentang indikator pegawai yang berkompeten. Karena sistem
penanganan sampah Sanitary Landfill ini baru berjalan selama dua bulan. Hasil yang
dicapai pada pelatihan itu belum bisa dilihat karena singkatnya waktu penerapan
sistem Sanitary Landfill ini.
Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa pegawai yang berada dalam
program Sanitary landfill ini belum bisa dikatakan berkompeten karena belum
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memiliki nilai atau hasil yang dapat diukur. Karena sistem penanganan sampah ini
hanya berjalan selama dua bulan saja.
V.2.3 Lingkungan yang kondusif
Lingkungan yang kondusif akan membantu dalam menunjang keberhasilan
inovasi sistem penanganan sampah yaitu sistem Sanitary landfill ini. Adapun
indikator lingkungan yang kondusif ini masih perlu beberapa pembenahan. Untuk
indikator lingkungan kerja yang nyaman serta hubungan antar pegawai sudah
bagus, tetapi untuk sarana dan prasarana ulang masih perlu ada perbaikan sedikit.
Adapun indikator tersebut akan dibahas sebagai berikut:
V.2.3.1 Lingkungan kerja yang nyaman
Bekerja pada tempat pembuangan akhir sampah mungkin tidak akan
membuat siapapun orang itu bekerja dengn nyaman. Adanya bau dan kotoran yang
menjadi sumber penyakit menyebabkan orang enggan bekerja pada TPA.
Seperti yang telah dikemukakan pada hasil sebelumnya para pegawai
lapangan yang bekerja di UPTD TPA Tamanapa tidak nyaman bekerja dalam
kondisi seperti itu. Tetapi mereka tetap bekerja secara ikhlas dan bekerja sesuai
SOP yang ada.
V.2.3.2 Hubungan antar pegawai yang kondusif
Hubungan antar pegawai di UPTD TPA Tamangapa sangat kekeluargaan,
harmonis, dan tanpa ada rasa kecemburuan satu sama lain antar pegawai. Mereka
bekerja sesuai dengan tugas mereka. Bekerja layaknya seperti sebuah kewajiban
yang mereka jalankan. Para pegawai menjaga hubungan baik antar pegawai serta
para pekerja yang ada di dalam TPA Tamangapa itu.
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V.2.3.3 Sarana dan prasarana kerja yang memadai
Sarana dan prasarana sangat menunjang akan keberhasilan sistem Sanitary
Landfill dalam penanganan sampah ini. Sarana dan prasarana untuk menunjang
sistem Sanitary Landfill ini sudah lengkap, seperti alat berat, lahan, saluran pipa,
serta membran Sanitary Landfill itu sendiri. Hanya saja yang menjadi kendala besar
sehingga sistem penanganan sampah Sanitary Landfill ini tidak berjalan yaitu tidak
adanya anggaran dana yang cukup untuk pembelian tanah penimbun sampah serta
tidak adanya lahan yang bisa dijadikan sebagai tempat penanganan sampah dengan
menggunakan sistem Sanitary Landfill.
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BAB VI
PENUTUP
VI.1 Kesimpulan
Berdasarkan uraian hasil penelitian dan pembahasan hasil penelitian maka
dapat di tarik kesimpulan sesuai dengan permasalahan penelitian mengapa inovasi
Sanitary landfill dalam penanganan sampah yang dilakukan oleh Dinas Pertamanan
dan Kebersihan kota Makassar belum optimal adalah sebagai berikut:
Inovasi Sanitary landfill dalam penanganan persampahan di Kota Makassar
yang ditangani oleh Dinas Pertamanan dan Kebersihan belum optimal karena
sebagai berikut:
1. Gaji pegawai honorer dan pegawai upah kerja yang tidak sesuai dengan
upah minimum kota Makassar sebesar 1,9 juta rupiah. Serta tidak adanya
tambahan bonus untuk pekerja lapangan.
2. Kurangnya perhatian dari pimpinan. Kepala Dinas Pertamanan dan
Kebersihan kota Makassar kurang memperhatikan pekerja lapangan yang
berada di UPTD TPA Tamangapa.
3. Lingkungan kerja yang tidak nyaman. Siapapun yang bekerja dilingkungan
kerja yang penuh dengan sampah akan tidak nyaman. Tetapi pegawai UPTD
TPA Tamangapa berusaha bekerja secara ikhlas dan sesuai dengan SOP.
4. Sarana dan prasarana kerja yang belum memadai untuk menunjang sistem
Sanitary Landfill ini. Kurangnya alokasi dana anggaran untuk sistem ini
menyebabkan terhambatnya penerapan sistem Sanitary landfill ini. Harga
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tanah yang sangat mahal dan lahan yang tidak ada menjadi penyebab tidak
dilanjutkannya sistem Sanitary Landfill ini.
.
VI.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian tentang mengapa inovasi Sanitary landfill dalam
penanganan sampah yang dilakukan oleh Dinas Pertamanan dan Kebersihan kota
Makassar belum optimal, maka penulis dapat mengemukakan saran sebagai berikut:
1. Pemberian gaji untuk para pegawai honorer dan pegawai upah kerja harus
sesuai dengan upah minimum kota Makassar sebesar 1,9 juta rupiah. Serta
perlu adanya tambahan bonus untuk para pegawai lapangan.
2. Perhatian yang lebih dari pimpinan untuk para pekerja lapangan akan lebih
memotivasi para pekerja lapangan untuk bekerja lebih baik lagi.
3. Pembagian alat kesehatan untuk proteksi diri dari berbagai macam penyakit
bagi para pekerja lapangan contohnya masker mulut dan sarung tangan.
4. Perbaikan sistem Sanitary Landfill misalnya: penyediaan anggaran dana
lebih untuk penyelenggaraan sistem Sanitary landfill tersebut, penyediaan
lahan atau lokasi yang sesuai untuk penerapan sistem Sanitary Landfill ini.
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